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ABSTRAK 

Nama : NAIMATUSYSYIFA 

NIM : 17 402 00265 

Judul Skripsi : Determinan Laba Usaha Pada PT. Chareon Pokphand 

Indonesia Tbk 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi determinan laba usaha di PT. 

Chareon Pokphand Indonesia Tbk. Penelitian ini dipicu oleh perbedaan antara teori 

dan praktek lapangan, terutama dalam konteks hubungan antara penjualan, modal 

kerja, biaya operasional, hutang, dan laba usaha. Penjualan yang meningkat 

seharusnya diikuti dengan peningkatan laba, modal kerja yang meningkat 

seharusnya memberikan dampak positif terhadap laba, biaya operasional yang 

menurun seharusnya meningkatkan laba, dan peningkatan hutang seharusnya juga 

meningkatkan laba. Namun, terjadi peristiwa yang bertentangan dengan teori 

tersebut seperti pada tahun 2014, di mana meskipun penjualan meningkat, laba 

mengalami penurunan. Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah variabel 

volume penjualan, modal kerja, biaya operasional, dan hutang memiliki pengaruh 

terhadap laba usaha. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh 

mana variabel-variabel tersebut memengaruhi laba usaha. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari website resmi 

perusahaan dalam bentuk data time series sebanyak 40 sampel. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Pengolahan data 

menggunakan SPSS versi 23. Analisis data meliputi analisis statistik deskriptif, uji 

normalitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, volume penjualan tidak berpengaruh 

terhadap laba usaha, sementara modal kerja dan hutang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap laba usaha. Namun, biaya operasional tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap laba usaha PT. Chareon Pokphand Indonesia Tbk. Secara 

simultan, variabel volume penjualan, modal kerja, biaya operasional, dan hutang 

berpengaruh terhadap laba usaha di PT. Chareon Pokphand Indonesia Tbk.  

 

Kata Kunci : Biaya Operasional, Hutang, Modal Kerja, Volume Penjualan 
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ABSTRACT 

 

Name : NAIMATUSYSYIFA 

 

Student ID : 17 402 00265 

 

Thesis Title : Determinan Laba Usaha Pada PT. Chareon Pokphan 

Indonesia Tbk 

 

 This study aims to investigate the determinants of business profit at PT. 

Chareon Pokphand Indonesia Tbk. The research is triggered by the disparity 

between theory and field practice, particularly in the context of the relationship 

between sales, working capital, operational costs, debt, and business profit. 

Increased sales should ideally lead to increased profit, increased working capital 

should have a positive impact on profit, decreased operational costs should 

enhance profit, and increased debt should also bolster profit. However, events 

contradicting these theories occurred, such as in 2014, where despite increased 

sales, profit decreased. The problem formulation of this research is whether 

variables such as sales volume, working capital, operational costs, and debt have 

an influence on business profit. The aim of this research is to determine the extent 

to which these variables affect business profit. This research employs a quantitative 

approach with secondary data from the company's official website in the form of 

40 time series samples. Sampling was done using purposive sampling technique. 

Data processing was conducted using SPSS version 23. Data analysis includes 

descriptive statistical analysis, normality test, classical assumption test, hypothesis 

test, and multiple linear regression test. The results of the study indicate that 

partially, sales volume does not affect business profit, while working capital and 

debt have a significant influence on business profit. However, operational costs do 

not significantly affect the business profit of PT. Chareon Pokphand Indonesia Tbk. 

Simultaneously, variables such as sales volume, working capital, operational costs, 

and debt influence the business profit at PT. Chareon Pokphand Indonesia Tbk. 

 

Keywords: Operational Costs, Debt, Working Capital, Sales Volume 
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 خلاصة

 :نعيمة الشفاء   الاسم 
 ١٧٤٠٢٠٠٢٦٥:  رقم التسجيل 
 حزب حزب العمال تشارون بوكفاند إندونيسيا طبك. : محددات الربح التجاري في عنوان البحث

 
في              البحث  هذا  إجراء  عمال تم  إندونيسيا حزب  بوكفاند  هذا   تشارون  و كان  طبك 

البحث مدفوعا بالنظرية المخالفة لما يحدث في الميدان وهي  إذا زاد المبيع يزيد الربح أيضًا، فإذا زاد  
رأس المال العامل فأيضًا يزيد الربح ، وإذا انخفض التكليف التشغيلي يزيد الربح، وإذا زاد الدين فيزيد  

يعني إذا زادت المبيعات انخفضت   ٢٠١٤نه في عام  الربح أيضًا، وهذا يتعارض مع النظرية القائلة بأ
الأرباح.أما صياغة المشكلة في هذا البحث هي ما إذا كان هناك تأثير لمتغيرات حجم المبيعات ورأس  

التشغيلية والديون على أرباح   العامل والتكاليف  الشركة هو  المال  الأعمال. وكان الهدف من هذه 
التشغيلية والديون على الأرباح  العامل والتكاليف  المال  المبيعات ورأس  تحديد تأثير متغيرات حجم 
التشغيلية.كان هذا البحث هو بحث كمي، ومصدر البيانات المستخدم هو البيانات الثانوية المأخوذة 

الإلكتروني الموقع  لـ   عبر  زمنية  بيانات سلاسل  العينات   ٤٠على شكل  أخذ  عينة. وكانت طريقة 
برنامج باستخدام  البيانات  معالجة  وتمت  الهادفة.  العينات  أخذ  تقنية  س باستخدام  س  ف   س 

. وكان تحليل البيانات المستخدمة في هذا البحث التحليل الإحصائي الوصفي، واختبار  ٢٣الإصدار
الكلا الافتراضات  واختبار  الطبيعية،  الخطي  الحالة  الانحدار  واختبار  الفرضيات،  واختبار  سيكية، 

بناءً على نتائج البحث الذي تم إجراؤه، يمكن استنتاج أن حجم المبيعات جزئيًا ليس له تأثير .المتعدد
على أرباح الأعمال، ورأس المال العامل جزئيًا له تأثير على أرباح الأعمال، وتكاليف التشغيل جزئيًا 

الأرباح التجارية لحزب    ليس لها تأثير على أرباح الأعمال، والدين جزئيًا له تأثير على أرباح الأعمال.
إندونيسيا عمال العامل    تشارون بوكفاند  المال  المبيعات ورأس  الوقت نفسه، يؤثر حجم  طبك في 

 طبك.   تشارون بوكفاند إندونيسيا والتكاليف التشغيلية والديون على أرباح التشغيل في حزب عمال
 

 : التكاليف التشغيلية، الديون، رأس المال العامل، حجم المبيعاتالكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan translitasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 

 

fatḥah A A 

 

 

Kasrah I I 

 و  

 

ḍommah U U 

  

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dani ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ...... و  

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 fatḥah dan alif atau ya a̅ A dan garis atas ...َ.... ا...َ..ى

 Kasrah dan ya i I dan garis di bawah ...ٍ..ى

و....ُ  ḍommah dan wau u̅ u dan garis di atas 
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3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan 

ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka tamarbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddahitu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antarakata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 
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a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 
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huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arab nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber : Tim Puslit bang Lektur Keagamaan . Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi dan 

berkumpulnya semua faktor produksi. Setiap perusahaan ada yang terdaftar 

dipemerintahan dan ada pula yang tidak. Bagi perusahaan yang terdaftar di 

pemerintahan, mereka mempunyai badan usaha untuk perusahaannya. 

Perusahaan berusaha untuk meningkatkan kualitas produk maupun manajemen 

pemasaran yang bertujuan memaksimalkan keuntungan sesuai target yang 

diinginkan oleh  perusahaan. Penentuan target keuntungan sangat penting supaya 

para manajemen perusahaan terdorong untuk bekerja secara maksimal dalam 

mengelola sumber daya yang dimilikinya. Pencapaian target minimal yang 

dibutuhkan sudah merupakan prestasi tersendiri bagi mereka, apalagi mampu 

melampaui target yang sudah ditetapkan.1 

Kelmampuan pelrusahaan untuk melncapai laba dipelrlukan untuk melnilai 

belsar kelcilnya usaha. Pelrolelhan keluntungan pelrusahaan salah satunya 

dipelngaruhi olelh pelnjualan. Sellain itu faktor lain yang melmpelngaruhi belsarnya 

keluntungan pelrusahaan melrupakan harga jual dari produk, harga jual melrupakan 

masalah telrselndiri yang harus dapat dipelrhatikan dari pihak manajelmeln karelna 

delngan harga jual yang wajar maka targelt pelnjualan akan telrcapai selrta 

keluntungan selsuai delngan yang diharapkan. Seltiap laporan yang disusun pihak 

pelrusahaan melmpunyai pelran yang belgitu pelnting untuk mellihat seljauh mana 

 
1 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 

302. 

 



2 

 

 
 

posisi keluntungan pelrusahaan maupun kelrugian pelrusahaan, untuk 

melmpelrlihatkan kelbelrhasilan dari selbuah pelrusahaan, invelstor, krelditor dan 

manajelr. Pertumbuhan laba memiliki perubahan persentase kenaikan pada laba 

yang dihasilkan dari perusahaan. Mengisyaratkan bahwa perusahaan 

mempunyai keuangan yang baik dan akan meningkatkan nilai perusahaan 

diakibatkan dividen yang akan dibayar dimasa datang bergantung pada kondisi 

perusahaan.2 

Salah satu pelrusahaan go public yang melnghasilkan pakan telrnak 

makanan olahan telrbelsar di Indonelsia, yang telrcatat di BElI (Bursa Elfe lk 

Indonelsia) dan ISSI Indonelsia Sharia Stock Indelx adalah PT. Charoeln Pokphand 

Indonelsia Tbk. Belrdiri pada tahun 1972 yang belrgelrak di bidang pakan telrnak, 

pelmelliharaan dan pelngelmbangbiakan ayam peldaging belselrta delngan 

pelnanganannya, makanan siap saji, pellelstarian ayam dan daging sapi, selrta 

bahan-bahan makanan dari sumbelr helwani di dalam wilayah nelgara Relpublik 

Indonelsia maupun di luar nelgelri seljauh yang dipelrbolelhkan olelh undang-undang 

yang melngatur. Saat ini, pelrselroan, melmfokuskan usahanya pada kelgiatan agro 

bisnis yang melncakup poultry businelss, dari melmproduksi pakan telrnak 

belrkualitas pelmbibitan ayam yang celpat tumbuh dan tahan pelnyakit selrta 

melnghasilkan produk ayam olahan belrkualitas tinggi.3Laba melrupakan sellisih 

lelbih pelndapatan atas belban-belban usaha dan melrupakan kelnaikan atas modal 

yang belrasal dari kelgiatan usaha. Laba melrupakan kellelbihan selluruh pelndapatan 

 
2Afifah Ramadhani, dkk, Anlisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba 

Pada PT Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk, dalam jurnal, Vol.1, Juni 2022. 
3Andreas Veky, dkk, Profitabiltas PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk, dalam jurnal 

system, Vol. 4, No. 1, 2015, hlm. 2.  
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atas selluruh biaya dalam suatu pelriodel telrtelntu seltellah dikurangi pajak 

pelnghasilan yang disajikan dalam belntuk laporan laba rugi. Laba dapat dijadikan 

ukuran kinelrja pelrusahaan sellama satu pelriodel telrtelntu. Laba telrdiri dari 

pelndapatan, belban, pajak. Laba usaha melrupakan laba yang dipelrolelh selmata-

mata dari kelgiatan utama pelrusahaan, jika laba melngalami pelnurunan maka 

pelrusahaan akan melngalami kelrugian.4 Pelrkelmbangan laba usaha yang telrjadi 

pada PT. Charoeln Pokphand Indonelsia Tbk dari tahun 2012 hingga tahun 2022 

dapat dilihat pada gambar belrikut. 

Tabel I.1 

Laba Usaha PT. Chareon Pokphand Indonesia Tbk 

Periode 2012-2021 

No. Tahun 
Laba Usaha 

(Rupiah) 

1. 2012 3.458.680 

2. 2013 3.578.297 

3. 2014 2.638.201 

4. 2015 3.488.073 

5. 2016 4.417.116 

6. 2017 3.716.274 

7. 2018 6.488.206 

8. 2019 4.932.919 

9. 2020 5.137.882 

10. 2021 4.934.364 
                      Sumbelr: cp.co.id, data diolah tahun 2023 

Belrdasarkan tabell di atas dapat dilihat bahwa  laba usaha tidak  sellalu 

melningkat pada PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk. Pada tahun 2013 laba 

melngalami pelningkatan selbelsar 3,5 pelrseln. Seldangkan pada tahun 2014 laba 

melngalami pelnurunan selbelsar 26,3 pelrseln. Ahmad Rasyidin, dkk, melnjellaskan 

 
4Asep Mulyana, Pengaruh Penjualan dan Biaya Produksi Terhadap Laba Usaha Pada PT. 

Mayora Indah, Tbk, Tahun 2009-2015,  dalam Jurnal Indonesia Membangun, Vol.17, No.2, Mei-

Agustus 2018, hlm.229. 



4 

 

 
 

jika laba melngalami pelnurunan maka pelrusahaan akan melngalami kelrugian.5 

Begitu juga sebaliknya apabila laba mengalami kenaikan maka perusahaan akan 

mengalami kentungan. 

Adapun belbelrapa faktor yang melmpelngaruhi laba usaha yaitu volume l 

pelnjualan, modal kelrja, biaya opelrasional dan utang. Adapun salah satu yang 

melmpelngaruhi laba usaha yaitu volumel pelnjualan, volumel pelnjualan adalah 

jumlah unit pelnjualan nyata pelrusahaan dalam satu pelriodel telrtelntu, dimana 

hasil kelgiatan pelnjualan telrselbut diukur delngan satuan.6 Dari pelngelrtian telrselbut 

dapat disimpulkan bahwa volumel pelnjualan yaitu total yang dihasilkan dari 

prosels pelnjualan. Delngan volumel pelnjualan telrselbut maka pelrusahaan dapat 

melmpelrolelh laba selsuai delngan targelt yang akan dicapai. Volumel pelnjualan 

melrupakan salah satu pelmasaran yang sangat pelnting bagi pelrusahaan dalam 

melncapai tujuan pelrusahaan yaitu melmpelrolelh laba. Untuk melningkatkan laba 

pelrusahaan harus melningkatkan volumel pelnjualan karna selmakin tinggi 

pelnjualan maka selmakin tinggi laba yang dihasilkan, selbaliknya apabila volume l 

pelnjualan relndah maka laba juga akan relndah. Belrikut volumel pelnjualan dan 

laba usaha PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk Pelriodel 2012-2021. 

 

 

 

 

 
5Ahmad Rasyidin, dkk, “Perbandingan Keuangan Berdasarkan Teori-teori Laba Secara 

Kualitatif dalam jurnal Eksishum, vol.1, No.1, 2021, hlm.4. 
6Indra Sasangka dan Rahmad Rusmayadi, Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Volume 

Penjualan Pada Mini Market Minimart 90 Bandunf, Jurnal Ilmiah Managemen Ekonomi dan 

Akuntansi, Volume 2, No. 1, 2018, hlm.7. 
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Tabel I.2 

Volume Penjualan dan Laba Usaha PT. Chareon Pokphand 

Indonesia Tbk Periode 2012-2021 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Sumbelr: cp.co.id, data diolah tahun 2023 

Belrdasarkan tabell diatas melnunjukkan total volumel pelnjualan dan laba 

usaha pada  PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk. Dimana pada tahun 2019 

volumel pelnjualan melngalami pelningkatan selbelsar 13,6 pelrseln. Seldangkan 

laba usaha melngalami pelnurunan selbelsar 26,3 pelrseln. Pada tahun 2020 volume l 

pelnjualan melngalami pelnurunan selbelsar 27,5 pelrseln, seldangkan laba usaha 

melngellami pelningkatan selbelsar 4,2 pelrseln. 

Apabila pelnjualan melningkat maka keluntungan otomatis akan melningkat, 

belgitu pula selbaliknya jika pelnjualan melnurun maka keluntungan akan 

relndah. 7 Teltapi kelnyataannya tidak selsuai delngan telori, keltika pelnjualan 

melningkat tidak belrpelngaruh pada kelnaikan laba seltiap pelriodelnya, belgitu 

selbaliknya pelnjualan yang melnurun tidak belrpelngaruh telrhadap pelnurunan 

laba. Selharusnya selsuai delngan telori diatas, apabila jumlah pelnjualan 

 
7Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 

294. 

No Tahun 
Volume Penjualan 

(dalam jutaan rupiah) 

Laba Usaha 

(Rupiah) 

1. 2012 21.310.925 3.458.680 

2. 2013 25.662.992 3.578.297 

3. 2014 29.150.275 2.638.201 

4. 2015 30.107.727 3.488.073 

5. 2016 38.256.857 4.417.116 

6. 2017 49.367.386 3.716.274 

7. 2018 53.957.604 6.488.206 

8. 2019 58.634.502 4.932.919 

9. 2020 42.518.782 5.137.882 

10. 2021 51.698.249 4.934.364 
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melningkat maka laba usaha belrpelngaruh melningkat. Felnomelna yang telrjadi 

pada PT. Charelon Pokphand  Indonesia Tbk belrbanding telrbalik delngan telori 

yang ada dimana pada tahun 2014 volumel pelnjualan melngalami pelningkatan 

seldangkan laba usahanya melngalami pelnurunan, selharusnya keltika volume l 

pelnjualan melningkat maka laba usaha juga melngalami pelningkatan. Dan pada 

tahun 2020 volumel pelnjualan melngalami pelnurunan seldangkan laba usaha 

melngalami pelningkatan, selharusnya keltika volumel pelnjualan melngalami 

pelnurunan maka laba usaha juga melngalami pelnurunan. 

Faktor yang melmpelngaruhi laba usaha sellanjutnya yaitu modal kelrja, 

modal kelrja melmpunyai pelranan pelnting untuk kellancaran opelrasi pelrusahaan, 

jika modal kelrja diseldiakan telrlalu seldikitakan melnyelbabkan kelmaceltan dalam 

opelrasi pelrusahaan, selbaliknya jika telrlalu banyak bisa melnimbulkan seljumlah 

dana yang melnganggur. Maka selharusnya seltiap pelrusahaan, dapat 

melneltapkan kelbutuhan modal kelrja selcara telpat dan elfisieln. Modal kelrja 

melrupakan modal yang digunakan untuk pelmbiayaan jangka pelndelk, selpelrti 

pelmbellian bahan baku, melmbayar haji dan upah, dan biaya-biaya opelrasional 

lainnya.8 Modal kelrja yang belsar melncelrminkan bahwa kelgiatan usaha suatu 

pelrusahaan melningkat yang dapat telrlihat dari melningkatnya pelnjualan yang 

dipelrolelh. Artinya, pelningkatan modal kelrja akan diikuti delngan pelningkatan 

pelnjualan delmikian pula selbaliknya, pelnurunan modal kelrja akan diikuti juga 

delngan pelnurunan pelnjualan.Belrikut Modal Kelrja dan Laba Usaha PT. 

Charelon Pokphand Indonelsia Tbk Pelriodel 2012-2021. 

 
8Munawir S, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Liberty, 2007). hlm. 114. 
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    Tabel I. 3 

Modal Kerja dan Laba Usaha PT.Chareon Pokphand 

       Indonesia Tbk Periode 2012-2021 

 

No. Tahun 
Modal Kerja 

(dalam jutaan rupiah) 

Laba Usaha 

(%) 

1. 2012 5.013.238 3.458.680 

2. 2013 6.497.852 3.578.297 

3. 2014 5.542.428 2.638.201 

4. 2015 6.309.453 3.488.073 

5. 2016 6.509.176 4.417.116 

6. 2017 6.661.178 3.716.274 

7. 2018 9.365.091 6.488.206 

8. 2019 8.109.437 4.932.919 

9. 2020 8.175.364 5.137.882 

10. 2021 5.419.008 4.934.364 
      Sumbelr: cp.co.id, data diolah tahun 2023 

Belrdasarkan tabell diatas telrlihat bahwa pelrkelmbangan modal kelrja 

dan laba usaha pada PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk yang melngalami 

fluktuasi seltiap tahunnya. Dimana pada tahun 2017 modal kelrja melngalami 

pelningkatan selbelsar 2,3 pelrseln, seldangkan laba usaha melngalami 

pelnurunan selbelsar 15,9 pelrseln. 

Pelningkatan modal kelrja akan diikuti olelh pelningkatan pelnjualan2 

dan keluntungan pelrusahaan dan selbaliknya, pelnurunan modal kelrja juga 

akan diikuti olelh pelnurunan pelnjualan dan keluntungan pelrusahaan. Pada 

tabell diatas kelnyataannya tidak selsuai delngan telori dimana, jika modal kelrja 

melngalami pelningkatan maka laba usaha selharusnya melngalami 

pelningkatan. 9  Felnomelna yang telrjadi pada PT. Charelon Pokphan Tbk  

belrbanding telrbalik delngan telori yang ada dimana pada tahun 2017 dimana 

 
9Erlina Yunitasari dan B.Junianto Wibowo, “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Penjualan 

Laba Perusahaan”, vol 1. April 2018. 
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modal kelrja melngalami pelningkatan seldangkan laba usaha melngalami 

pelnurunan. Selharusnya selsuai delngan telori dimana pelningkatan modal 

kelrja  akan diikuti delngan pelningkatan laba usaha. 

Faktor yang melmpelngaruhi laba usaha sellanjutnya yaitu biaya 

opelrasional, pelrolelhan laba usaha sangat ditelntukan olelh belsar kelcilnya 

biaya yang digunakan dalam melnjalankan kelgiatan. Biaya Opelrasional 

melrupakan biaya-biaya yang tidak belrhubungan delngan produk pelrusahaan 

teltapi belrkaitan delngan aktivitas opelrasional pelrusahaan selhari-hari. Biaya 

opelrasional pelrusahaaan melrupakan biaya yang dikelluarkan untuk 

melnyellelsaikan kelgiatan opelrasional pelrusahaan. Biaya opelrasional itu 

selndiri melliputi biaya pelnjualan dan biaya administrasi dan umum. Seltiap 

biaya dan belsarnya biaya yang dikelluarkan telrgantung pada belsarnya 

kelgiatan daan ruang lingkup usaha pelrusahaan.10Belrikut biaya opelrasional 

dan tabell usaha PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk pelriodel 2012-2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
10Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar Edisi Keempat (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), 

hlm.276. 
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                                               Tabel I. 4 

    Biaya Operasional dan Laba Usaha PT. Chareon Pokphand 

    Indonesia Tbk Periode 2012-2021 

 

No. Tahun 
Biaya Operasional 

(dalam jutaan rupiah) 

Laba Usaha 

(Rupiah) 

1. 2012 1.090.722 3.458.680 

2. 2013 1.245.875 3.578.297 

3. 2014 1.506.478 2.638.201 

4. 2015 1.697.497 3.488.073 

5. 2016 2.054.928 4.417.116 

6. 2017 2.566.108 3.716.274 

7. 2018 2.740.615 6.488.206 

8. 2019 2.848.291 4.932.919 

9. 2020 2.883.445 5.137.882 

10. 2021 2.534.768 4.934.364 
      Sumbelr: cp.co.id, data diolah tahun 2023 

Belrdasarkan tabell diatas, dapat dilihat pelrkelmbangan biaya 

opelrasional dan laba usaha pada PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk. 

Dimana pada tahun 2016 biaya opelrasional melngalami kelnaikan selbelsar 

17,4 pelrseln, dan laba usaha melngalami kelnaikan selbelsar 26,6 pelrseln.  

Apabila pelrusahaan dapat melnelkan biaya opelrasional yang lelbih 

relndah, maka pelrusahaan akan melndapatkan laba yang lelbih belsar, 

delmikian juga selbaliknya apabila telrjadi pelmborosan biaya dalam 

pelrusahaan akan melngakibatkan laba melnurun.11Teltapi yang telrjadi dalam 

tabell tidak selsuai delngan telori, selharusnya selmakin relndah biaya 

opelrasional maka laba yang didapatkan akan selmakin tinggi. Felnomelna 

yang telrjadi pada PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk belrbanding telrbalik 

delngan telori yang ada dimana pada tahun 2018 biaya opelrasional 

melngalami pelningkatan dan laba usaha melngalami pelningkatan. 

 
11Mahmud Machfoeedz, Pengantar Bisnis Modern (Yogyakarta: Andi, 2007), hlm. 87. 
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Selharusnya apabila biaya opelrasionalnya melningkat maka laba usaha 

melngalami pelnurunan. Belgitu juga selbaliknya, apabila biaya 

opelrasionalnya melngalami pelnurunan maka laba usaha akan melngalami 

pelningkatan.   

Faktor yang melmpelngaruhi laba usaha sellanjutnya utang, utang 

adalah selmua kelwajiban keluangan pelrusahaan kelpada pihak lain yang 

bellum telrpelnuhi, dimana utang ini melrupakan sumbelr dana atau modal 

pelrusahaan. Utang adalah pelngorbanan elkonomi yang harus dilakukan 

pelrusahaan dimasa yang akan datang karelna tindakan atau transaksi 

selbellumnya. Pelngorbanan elkonomi dapat belrbelntuk uang, aktiva, jasa-jasa 

atau dilakukannya pelkelrjaan telrtelntu. 12  Apabila utang yang diperoleh 

perusahaan meningkat maka diharapkan laba yang diperoleh juga 

meningkat.13 Telrdapat hubungan yang sangat kuat dan selarah antara utang 

dan laba usaha, dimana jika utang naik maka laba akan naik pula, artinya 

selmakin tinggi utang maka kelmungkinan telrjadinya pelningkatan laba usaha 

selmakin tinggi. Belrikut utang dan laba usaha PT. Charelon Pokphand 

Indonelsia Tbk pelriodel 2012-2021. 

 

 

 

 

 
12Vera Hardiyani dan Mayasari, “Analisis Pengaruh Hutang Terhadap Laba Bersih Pada 

PT. Kreta Api Indonesia (Persero)”, dalam Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis, Vol. 18, No.1 Tahun 

2018, hlm. 41. 
13 Masliannur, dkk “Pengaruh Total Hutang, Modal Kerja Dan Penjualan Terhadap 

Laba Pada Perusahaan Hotel, Restoran Dan Pariwisata Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia”, Vol. 3, No. 2, 2022, hlm.507. 
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Tabel I.5 

Utang dan Laba Usaha PT. Chareon Pokphand 

Indonesia Tbk Periode 2012-2021 

 

No. Tahun 
Utang 

(dalam jutaan rupiah) 

Laba Usaha 

(Rupiah) 

1. 2012 4.172.163 3.458.680 

2. 2013 6.771.297 3.578.297 

3. 2014 9.919.150 2.638.201 

4. 2015 12.123.488 3.488.073 

5. 2016 10.047.751 4.417.116 

6. 2017 8.819.768 3.716.274 

7. 2018 8.253.944 6.488.206 

8. 2019 8.281.441 4.932.919 

9. 2020 7.809.608 5.137.882 

10. 2021 10.296.052 4.934.364 
         Sumbelr: cp.co.id, data diolah tahun 2023 

Belrdasarkan tabell diatas dapat dilihat total utang dan laba usaha 

pada PT. Charoeln Pokphand Indonelsia Tbk. Dimana pada tahun 2014 utang 

melngalami pelningkatan selbelsar 22,04 persen, seldangkan laba usaha 

melngalami pelnurunan selbelsar 9,29 pelrseln. Pada tahun 2018 utang 

melngalami pelnurunan selbelsar 5,6 pelrseln, seldangkan laba usaha melngalami 

pelningkatan selbelsar 27,71 pelrseln. 

Utang yang melningkat selwajarnya akan melmbelri pelluang telrhadap 

pelrusahaan untuk melningkatkan kelmampuan melmpelrolelh laba.14 Demikian 

juga sebaliknya apabila utang mengalami penurunan maka laba perusahaan 

akan mengalami penurunan. Felnomelna yang telrjadi pada PT. Charelon 

Pokphan Tbk  belrbanding telrbalik delngan telori yang ada dimana paada 

tahun 2014 utang mengalami peningkatan sedangkan laba usaha mengalami 

 
14 Mahmud Pasaribu, dkk, “ Pengaruh Financial Leverage Terhadap Protabilitas Pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal 

Masharif al-Syariah, Vol.7, No. 1, 2022, hlm. 392. 
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penurunan. Pada tahun 2018 utang melngalami pelnurunan seldangkan laba 

usaha melngalami pelningkatan. Selharusnya apabila utang melngalami 

pelningkatan maka laba usaha juga melngalami pelningkatan belgitu juga 

selbaliknya, apabila utang melngalami pelnurunan maka laba usaha akan 

melngalami pelnurunan. Dari latarbellakang  masalah di atas maka pelnelliti 

telrtarik untuk mellakukan pelnellitian delngan judul “Determinan Laba 

Usaha Pada PT. Chareon Pokphand Indonesia Tbk”.  

B. Identifikasi Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, adapun belbelrapa idelntifikasi 

masalah yang dilakukan pelnelliti, diantaranya: 

1. Laba usaha melngalami kelnaikan pada tahun 2013 seldangkan pada tahun 2014 

melngalami pelnurunan pada PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk. 

2. Volumel Pelnjualan melngalami kelnaikan pada tahun 2019 seldangkan Laba 

Usaha melngalami  pelnurunan pada PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk. 

3. Modal kelrja melngalami kelnaikan pada tahun 2017 seldangkan Laba Usaha 

melngalami pelnurunan pada PT.Charelon Pokphand Indonelsia Tbk. 

4. Biaya Opelrasional melngalami pelningkatan pada tahun 2016 seldangkan Laba 

Usaha melngalami kenaikan pada PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk. 

5. Utang melngalami pelningkatan pada tahun 2014 seldangkan Laba Usaha 

melngalami pelnurunan pada PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk. 
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C. Batasan Masalah 

Belrdasarkan idelntifikasi masalah di atas, ada belbelrapa batasan masalah 

yang telrdapat dalam pelnellitian ini. Karelna keltelrbukaan waktu dan elkonomi 

maka pelnelliti hanya melmbatasi masalah pada Deltelrminan Laba Usaha pada PT 

Charelon Pokphand Indonelsia Tbk  Pelriodel 2012-2021. 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada 

pelnellitian ini adalah: 

1. Apakah telrdapat pelngaruh volumel pelnjualan telrhadap laba usaha pada PT. 

Charelon Pokphand Indonelsia Tbk 2012-2021? 

2. Apakah telrdapat pelngaruh modal kelrja telrhadap laba usaha pada PT. Charelon 

Pokphand Indonelsia Tbk 2012-2021? 

3. Apakah telrdapat pelngaruh biaya opelrasional telrhadap laba usaha pada PT. 

Charelon Pokphand Indonelsia Tbk 2012-2021 ? 

4. Apakah telrdapat pelngaruh utang telrhadap laba usaha pada PT. Charelon 

Pokphand Indonelsia Tbk 2012-2021 ? 

5. Apakah telrdapat pelngaruh volumel pelnjualan, modal kelrja, biaya opelrasional 

dan utang telrhadap laba usaha pada PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk 

2012-2021? 
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E. Defenisi Operasional Variabel  

        Delfinisi opelrasional variabell dipelrlukan untuk melmudahkan pelngukuran 

atau pelnilaian variabell yang akan ditelliti olelh pelnelliti. Dalam delfinisi variabe ll 

dibuat rumus yang melndukung variabell pelnellitian selrta skala yang digunakan 

untuk mellakukan pelngukuran maupun pelnellitian, selbagai belrikut: 

Tabel I. 6 

Defenisi Operasional Variabel 

 

No. Variabel 
Defenisi Operasional 

Variabel 
Pengukuran Skala 

1 Laba Usaha 

(Y) 

LU adalah sellisih antara 

pelndapatan dan belban 

yang timbul dari transaksi 

pelrusahaan dalam pelriode l 

telrtelntu.15 

Laba kotor- 

Belban usaha 

Rasio 

2 Volumel 

Pelnjualan 

(X1) 

VP adalah seljumlah 

barang atau jasa yang 

tellah telrjual, baik selcara 

tunai maupun selcara 

kreldit.16 

Total 

Pelnjualan 

Rasio 

3 Modal. 

Kelrja 

(X2) 

MK adala modal yang 

digunakan untuk 

melmbiayai opelrasional 

pelrusahaan, baik belrupa 

aktiva lancar ataupun 

aktiva jangka pelndelk.17 

Aktiva lancar-

Utang lancar 

Rasio 

 
15Nurul Oktima, Kamus Ekonomi, (Surakarta: Aksara Sinergi Media, 2012), hlm. 175. 
16 Hery, Akuntansi Suatu Pengantar, (Jakarta: Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi 

Universitas Indonesia, 2013), hlm.117. 
17Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 250. 
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4 Biaya 

Opelrasional 

(X3) 

BO adalah biaya yang 

dikelluarkan pelrusahaan 

dalam melmpelrolelh 

pelndapatan 18. 

Total Biaya 

Opelrasional 

Rasio 

5 Hutang 

(X4) 

Hutang melrupakan 

kelwajiban pelrusahaan 

untuk melmbayar 

seljumlah uang/ jasa/ 

barang dalam jangka 

waktu tertentu19 

Hutang jangka 

panjang- 

Hutang jangka 

pelndelk 

 

Rasio 

  

F. Tujuan Penelitian 

Melnurut latar bellakang dan pelrumusan masalah yang tellah dicantumkan 

selbellumnya, maka tujuan yang ingin  dicapai dalam pelnellitian ini yaitu : 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh volumel pelnjualan telrhadap laba usaha pada PT. 

Charelon Pokphand Indonelsia Tbk 2012-2021. 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh modal kelrja telrhadap laba usaha pada PT. 

Charelon Pokphand Indonelsia Tbk 2012-2021. 

3. Untuk melngeltahui pelngaruh biaya opelrasional telrhadap laba usaha pada 

PT.Charelon Pokphand Indonelsia Tbk 2012-2021. 

4. Untuk melngeltahui pelngaruh utang telrhadap laba usaha pada PT.Charelon 

Pokphand Indonelsia Tbk 2012-2021. 

 
18 Henry Simamora, Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis Jilid I (Jakarta: 

Salemba Empat, 2000), hlm. 25. 
19Abdul Nasser Hasibuan, dkk, Belajar Mudah Akuntansi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2019, hlm. 33. 
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5. Untuk melngeltahui pelngaruh volumel pelnjualan, modal kelrja, biaya 

opelrasional, dan utang telrhadap laba usaha pada PT.Charelon Pokphand 

Indonelsia Tbk 2012-2021. 

G. Kegunaan Penelitian 

     Adapun kelgunaan dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Bagi Pelnelliti 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan dan pelngeltahuan 

khususnya melngelnai deltelrminan volumel pelnjualan, modal kelrja, biaya 

opelrasional dan utang pada laba usaha. 

2. Bagi UIN Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

Pelnellitian ini diharapkan melnjadi bahan relfrelnsi bacaan bagi seltiap 

mahasiswa UIN Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan dan 

melmbantu melningkatkan pelmahaman dan pelngeltahuan pelmbaca. 

3. Bagi Pelrusahaan PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk 

pelnellitian ini dapat digunakan selbagai acuan bagi para manajelme ln 

pelrusahaan untuk melngeltahui faktor-faktor yang melmpelngaruhi laba 

pelrusahaan. 

4. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan bahan relfrelnsi bagi pelnelliti 

sellanjutnya untuk lelbih melndalami matelri telrutama melngelnai deltelrminan 

laba usaha. 
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H. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN yang telrdiri dari latar bellakang masalah, 

pelnjellasan yang melnitikbelratkan pada masalah dan juga melnunjukkan adanya 

masalah yang seldang disellidiki. Idelntifikasi masalah melrupakan rangkaian poin 

yang dapat melnjadi acuan dalam pelrumusan masalah. Batasan masalah 

diarahkan hanya pada objelk yang ditelliti, delfinisi opelrasional variabell adalah 

melnggambarkan variabell yang digunakan dalam pelnellitian. Rumusan masalah 

telrdiri dari melndelskripsikan hal-hal yang melnjadi objelk pelnellitian. Tujuan 

invelstigasi adalah jawaban atas rumusan masalah yang ada. Dan elfelktivitas 

pelnellitian adalah melnggambarkan manfaat yang dapat dipelrolelh dari hasil 

pelnellitian. 

BAB II LANDASAN TEORI yang telrdiri dari landasan telori yang belrisi 

kelrangka telori yang belrisi tinjauan dan uraian topik pelnellitian melnurut telori atau 

konselp yang diambil dari belrbagai relfelrelnsi dalam pelnellitian. Pelnellitian di atas 

dimaksudkan untuk melndelskripsikan belbelrapa hasil pelnellitian orang lain yang 

rellelvan delngan pelnellitian yang ditelliti. 

BAB III METODE PENELITIAN yang melmuat ruang lingkup 

pelnellitian, yaitu posisi dan waktu pelnellitian. Jelnis pelnellitian ini adalah 

pelnellitian yang belrsifat kuantitatif. Sumbelr informasi dimaksudkan untuk 

melnjellaskan dari mana informasi yang digunakan dalam pelnellitian itu belrasal. 

Telknik analisis informasi adalah prosels tahapan yang dilakukan olelh pelnelliti 

untuk melncelrna informasi. Meltodel pelngumpulan informasi adalah meltodel yang 

digunakan pelnelliti untuk melnghasilkan data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN belrisi telntang kelsimpulan yang 

didapatkan sellama melnyellelsaikan pelnellitian yang dilakukan, seldangkan saran 

melnjellaskan telntang pelngkritikan dari hasil pelnellitian sellama mellakukan 

pelnellitian.  

BAB V PENUTUP belrisi telntang kelsimpulan yang melmbahas telntang 

jawaban atas pokok pelrmasalahan yang pelnelliti ajukan, keltelrbatasan pelnellitian 

dan saran yang akan belrguna bagi pelrusahaan PT. Charelon Pokphan Tbk. 

 

 

 

 

 

 

 

 



19 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Kerangka Teori 

a. Laba Usaha 

1) Pengertian Laba Usaha 

Melnurut Zaki baridwan adalah kelnaikan modal (aktiva belrsih) 

yang belrasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang telrjadi 

suatu badan usaha, dan dari selluruh transaksi atau keljadian lain yang 

melmpelngaruhi badan usaha sellama satu pelriodel kelcuali yang muncul 

dari pelndapatan relvelnuel atau invelstasi olelh pelmilik.1 Melnurut Nurul 

Oktima, laba usaha adalah sellisih dari lelbih atas pelndapatan dari belban-

belban usaha dan melrupakan kelnaikan belrsih atas modal yang belrasal 

dari kelgiatan usaha.2Laba adalah kellelbihan pelndapatan diatas biaya 

selbagai imbalan melnghasilkan barang dan jasa sellama pelriode l 

akuntansi. 

Laba melrupakan angka utama pada laporan keluangan delngan 

alasan laba melrupakan peldoman dalam pelngambilan kelputusan, dasar 

dalam pelrhitungan, dan dasar dalam melnelntukan keluntungan. Laba 

incomel adalah pelrbeldaan antara pelndapatan delngan kelselimbangan 

biaya-biaya dan pelngelluaran delngan pelriodel telrtelntu.3 Pelramalan laba 

 
1Zaki Baridwan, Intermediate Accounting (Yogyakarta: PEE, 2015), hlm. 29. 
2Nurul Oktima, Kamus Ekonomi (Surakarta:Aksara Sinergi Media, 2012) hlm.175. 
3Isnaini Harahap, dkk, Hadis-hadis Ekonomi, (Jakarta: Prenadama Group, 2015), hlm. 92. 
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melrupakan pelristiwa keluangan pelrusahaan di masa delpan dalam 

pelnilaian yang elfelktif dan elfisieln dalam melnjalankan kinelrja 

pelrusahaan. Jadi laba usaha melrupakan keluntungan yang dipelrolelh 

suatu pelrusahaan dari seltiap pelriodel. 

2) Macam-macam Laba 

Dalam praktiknya, laba yang dipelrolelh pelrusahaan telrdiri dari dua 

macam, yaitu:4 

a) Laba Kotor (gross profit) 

Laba kotor artinya laba yang dipelrolelh selbellum dikurangi 

biaya-biaya yang melnjadi belban pelrusahaan, artinya laba 

kelselluruhan yang pelrtama selkali pelrusahaan pelrolelh.  

b) Laba Belrsih (nelt profit) 

Laba Belrsih melrupakan laba yang tellah dikurangi biaya-biaya 

yang melrupakan belban pelrusahaan dalam suatu pelriodel telrtelntu, 

telrmasuk pajak. 

3) Laba Dalam Perspektif Islam 

Dalam kitab al-qur’an banyak selkali ayat yang melnjellaskan 

melngelnai laba yang belrhubungan delngan pelrniagaan ataupun 

pelkelrjaan yang belrhubungan delngan cara hidup manusia selhari-hari 

dan dalam pandangan Islam konselp laba tidak dipelrbolelhkan 

melnggunakan riba bagi umat Islam.  

 

 
4 I Gusti Kentut Agun Ulupui, Pelaporan Keuangan dan Praktik Pengungkapan, (Jawa 

Barat, Goresan Pena, 2016), hlm. 101. 
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Adapun ayat al-qur’an yang melngulas telntang laba, selbagaimana 

firman Allah dalam QS. Hud ayat 85-86: 

أَوۡفُواْ ٱلۡمِكۡيَالَ وَٱلۡمِيزاَنَ بٱِلۡقِسۡطِِۖ وَلَا تَـبۡخَسُواْ ٱلنَّاسَ أَشۡيَاءَٓهُمۡ وَلَا تَـعۡثَـوۡاْ  وَيََٰقَوۡمِ  

لَّكُمۡ إِن كُنتُم مُّؤۡمِنِيََۚ وَمَآ أَنَا۠ عَلَيۡكُم    ٞ  بقَِيَّتُ ٱللََِّّ خَيۡر   ٨٥في ٱلۡأَرۡضِ مُفۡسِدِينَ  

   ٨٦ ٞ  بِحَفِيظ

       “Dan Syu´aib belrkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan 

timbangan delngan adil, dan janganlah kamu melrugikan manusia 

telrhadap hak-hak melrelka dan janganlah kamu melmbuat keljahatan di 

muka bumi delngan melmbuat kelrusakan. 86. Sisa (keluntungan) dari 

Allah adalah lelbih baik bagimu jika kamu orang-orang yang belriman. 

Dan aku bukanlah selorang pelnjaga atas dirimu”. 

 

   Ayat diatas melnjellaskan bahwa yang dimaksud delngan sisa 

kelutungan dari Allah ialah keluntungan yang halal dalam pelrdagangan 

selsudah melncukupkan takaran dan timbangan. Dalam belrdagang untuk 

melncapai keluntungan peldagang harus belrlaku adil telrhadap pellanggan 

dan tidak melrugikan pellanggan yang datang belrtransaksi kelpadanya, 

manusia dilarang belrbuat kelrusakan dimuka bumi dalam melncapai 

keluntungan dalam belrdagang. 5  Asal dari mencari laba adalah 

disyariatkan, kecuali bila diambil dengan cara haram. Diantara cara-

cara yang haram dalam menggeruk keuntungan adalah: 

 

 
5 Quraish Shihab, Tafsir al-misbah (Jakarta: Perpustakaan Nasional Katalog Dalam 

Penerbit, 2002), hlm. 210. . 
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 1) Keuntungan dari memperdagangkan komoditi haram.  

2) Keuntungan dari perdagangan curang dan manipulatif.  

3) Keuntungan melalui penyamaran harga yang tidak wajar.  

4) Keuntungan melalui penimbunan barang dagangan.  

    Keuntungan yang berasal dari perdagangan dalam berbagai 

bidang pekerjaan yang haram, maka itu adalah hasil yang kotor, 

sehingga yang lahir adalah transaksi yang rusak. Keuntungan menjadi 

haram bila diperoleh melalui penipuan, manipulasi, monopoli 

penjualan dan lainnya. 

b. Penjualan 

1) Pengertian Penjualan 

Pelnjualan melrupakan jumlah omzelt barang atau jasa yang dijual, 

baik pada unit maupun pada rupiah. Belsar kelcilnya pelnjualan ini 

pelnting bagi pelrusahaan selbagai data awal dalam mellakukan analisis.6 

Pelnjualan adalah pelnghasilan utama dari pelrusahaan dagang, 

pelrusahaan jasa atau pelrusahaan industri belrupa hasil pelnjualan barang 

atau jasa kelpada pelmbelli, langganan, pelnyelwa dan pelmakai jasa 

lainnya. 

Pelnjualan melrupakan pelnelrimaan yang dipelrolelh dari 

pelngiriman barang dagangan atau dari pelnyelrahan pellayanan dalam 

bursa selbagai bahan pelrtimbangan.7  Pelnjualan ialah selbuah stratelgi 

 
6Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 59. 
7Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 99. 
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yang digunakan untuk melngeltahui bagaimana pellanggan yang baik 

melmpelrlihatkan barang atau jasa selsuai yang diinginkan para 

konsumeln.  

Pelnjualan juga dipelrlukan dalam melnghasilkan produk yang 

belrkualitas supaya dapat melnarik para konsumeln dalam melmilih 

barang atau jasa yang dibutuhkan. Pelnjualan adalah prosels sosial yang 

didalamnya individu dan kellompok untuk melndapatkan kelbutuhan 

yang diinginkan delngan melnawarkan produk yang belrnilai delngan 

pihak lain.8 

2) Faktor yang Mempengaruhi Penjualan 

Belbelrapa faktor yang melmpelngaruhi pelnjualan adalah:9 

a) Kondisi dan Kelmampuan Pelnjualan  

Kondisi dan kelmampuan telrdiri dari pelmahaman atas 

belbelrapa masalah pelnting yang belrkaitan delngan produk yang 

dijual. 

b) Kondisi Pasar  

Pasar melmpelngaruhi kelgiatan dalam transaksi pelnjualan baik 

selbagai kellompok pelmbelli atau pelnjualan. Kondisi pasar 

dipelngaruhi olelh belbelrapa faktor yaitu, jelnis pasar, kellompok 

pelmbelli, daya belli, frelkuelnsi pelmbellian selrta kelinginan dan 

kelbutuhannya. 

 
8Philip Kotler Kevin Line Keller, Manajemen Pemasaran Edisi 13 jilid I, (Jakarta: PT. 

Indeks, 2013), hlm. 19-20. 
9Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bismis, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 134. 
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c) Modal 

Modal atau dana sangat dipelrlukan untuk melmbelsarkan usaha 

dan mellancarkan kelgiatan opelrasional. Modal kelrja pelrusahaan 

digunakan untuk melncapai targelt pelnjualan atau volumel pelnjualan. 

d) Kondisi Organisasi Pelrusahaan 

Pada pelrusahaan yang belsar, biasanya masalah pelnjualan ini 

ditangani olelh bagian telrselndiri, yaitu bagian pelnjualan yang 

dipelgang olelh orang-orang yang ahli dibidang pelnjualan. 

c. Modal Kerja 

1) Pengertian Modal Kerja 

Modal kelrja adalah modal yang digunakan untuk mellakukan 

kelgiatan opelrasi pelrusahaan. Modal kelrja diartikan selbagai invelstasi 

yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pelndelk, selpelrti 

kas, bank, surat-surat belrharga, piutang, pelrseldiaan dan aktiva lancar 

lainnya.10 Modal kelrja adalah aktiva lancar dikurangi delngan hutang 

lancar. Modal kelrja bisa juga dianggap selbagai dana yang telrseldia 

untuk diinvelstasikan dalam aktiva tidak lancar atau untuk melmbayar 

utang tidak lancar.11 

Modal kelrja melrupakan selbuah modal yang dimana modal 

telrselbut telrus melnelrus harus fungsi teltap dalam melnompang 

 
10Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 7.  
11Sofyan Safri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2010), hlm. 288.  
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pelrusahaan untuk barang jasa yang ditelrima pelnjulan. 12  Seltiap 

pelrusahaan juga melmbutuhkan adanya modal kelrja  karelna modal kelrja 

disini digunakan selbagai pelmbiayaan dalam kelgiatan opelrasi. Selpelrti, 

melmbayar upah buruh karyawan, hutang jangka pelndelk, pelnjualan, 

pelmbellian bahan baku, laba pelrusahaan, pelnjualan obligasi, hutang 

jangka panjang, dan pelnjualan saham. Modal kelrja yang belsar dapat 

melncelrminkan kondisi usaha atau bisnis pelrusahaan dalam 

melningkatkan pelnjualan yang dipelrolelh.13 

2) Macam-macam Modal Kerja 

Adapun macam-macam modal kelrja diantaranya selbagai belrikut: 14 

a) Modal kelrja pelrmaneln yaitu modal kelrja yang harus sellalu ada pada 

pelrusahaan agar dapat belrfungsi delngan baik dalam satu pelriodel 

akuntansi. 

b) Modal kelrja variabell yaitu modal kelrja yang dibutuhkan saat-saat 

telrtelntu delngan jumlah yang belrubah-ubah selsuai delngan pelrubahan 

keladaan dalam satu pelriodel. 

3) Kegunaan Modal Kerja 

Pelnggunaan dana untuk modal kelrja dapat dipelrolelh dari kelnaikan 

aktiva dan melnurunnya passiva. Selcara umum dikatakan bahwa 

pelnggunaan modal kelrja biasanya dilakukan pelrusahaan untuk:15 

 
12Jumingan,  Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hlm. 69-70.   
13Subramanyam dan Jihn J. Wild, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Salemba Empat, 

2010), hlm. 241). 
14Kasmir, Pengantar Managemen Keuangan, (Jakarta: Prenada Media, 2010), hlm. 219. 
15Setia Muliyawan, Managamen keuangan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2015) hlm. 20-

22. 
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a) Pelngelluaran untuk gaji, upah dan biaya opelrasional lainnya 

b) Pelngelluaran untuk melmbelli bahan baku atau barang dagangan 

c) Untuk melnutupi kelrugian akibat pelnjualan  

d) Pelmbelntukan dana melrupakan pelmisah aktiva lancar untuk tujuan 

telrtelntu dalam jangka panjang 

e) Pelmbellian aktiva teltap  

f) Pelmbayaran utang jangka panjang 

g) Pelmbellian atau pelnarikan saham yang belreldar 

h) Pelngelmbalian barang atau barang untuk kelpelntingan pribadi 

4) Tujuan Modal Kerja 

Adapun tujuan modal kelrja bagi pelrusahaan adalah:16 

a) Guna melmelnuhi kelbutuhan likuiditas pelrusahaan 

b) Delngan modal kelrja yang cukup pelrusahaan melmiliki kelmampuan 

untuk melmelnuhi kelwajiban pda waktunya 

c) Melmungkinkan pelrusahaan untuk melmiliki seldiaan yang cukup 

dalam rangka melmelnuhi kelbutuhan pellanggannya 

d) Melmungkinkan pelrusahaan untuk melmpelrolelh tambahan dana dari 

para krelditor, apabila rasio kelungannya melmelnuhi syarat 

e) Melmungkinkan pelrusahaan melmbelrikan syarat kreldit yang melnarik 

minat pellanggan, delngan kelmampuan yang dimiliki 

f) Guna melmaksimalkan pelnggunaan aktiva lancar guna 

melningkatkan pelnjualan dan laba 

 
16Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hlm. 254. 
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g) Mellindungi diri apabila telrjadi krisis modal kelrja akibat turunnya 

nilai aktiva lancar 

Dari selbagian tujuan modal kelrja, pelnelliti melnyimpulkan bahwa 

modal kelrja melrupakan dana yang digunakan untuk melmbiayai 

kelgiatan opelrasional pelrusahaan, telrutama yang melmiliki jangka 

pelndelk. Selbagaimana modal kelrja diartikan selluruh aktiva lancar atau 

seltellaH dikurangi delngan utang lancar yang dapat melmpelngaruhi laba 

pelrusahaan pada seltiap pelriodel yang belrjalan. 

Adapun rumus yang digunakan dalam Modal kelrja adalah:17 

   Modal Kelrja = Aktiva Lancar- Kelwajiban Lancar 

d. Biaya Operasional 

1) Pengertian Biaya Operasional 

Biaya opelrasional melrupakan salah satu jelnis biaya yang 

dikelluarkan pelrusahaan seltiap tahunnya baik pelrusahaan kelcil maupun 

pelrusahaan belsar dalam jumlah telrtelntu. Biaya opelrasional yaitu biaya 

pokok usaha pokok pelrusahaan sellain harga pokok pelnjualan atau 

selmua biaya yang belrhubungan langsung delngan kelgiatan usaha. 18 

Melnurut Soelmarso, biaya opelrasional adalah biaya yang dikelluarkan 

untuk melnyellelsaikan opelrasional pelrusahaan. 19  Biaya opelrasional 

 
17Anna Nurfaekhana, “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Laba Usaha Pada Koperasi Serba 

Usaha Sejati Mulia Jakarta”, dalam  Sosio-E-Kons, Vol.7, No.3, Desember 2015, hlm. 182. 
18Harmono, Manjemen Keuangan, Berbasis Balanced Scorecard Pendekatan Teori, 

Kasus dan Riset Bisnis, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), hlm. 11.  
19Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar Edisi Keempat, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2013), hlm. 27. 
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adalah biaya pelngellolaan kelgiatan usaha baik langsung maupun tidak 

langsung. 

2) Jenis-jenis biaya operasional : 

Adapun belbelrapa jelnis-jelnis biaya opelrasional diantaranya: 

a) Biaya Teltap 

Melrupakan biaya yang tidak telrkait delngan opelrasi 

pelrusahaan selhingga tidak ada kaitannya delngan pelnjualan 

pelrusahaan. Karelna biaya teltap tidak telrkait delngan pelnjualan 

pelrusahaan maka biaya ini melnjadi risiko yang harus ditanggung 

olelh pelrusahaan. 

b) Biaya Variabell 

Melrupakan biaya yang dalam jangka pelndelk belrubah karelna 

pelrubahan opelrasi pelrusahaan. Biaya variabell telrselbut melliputi 

biaya bahan baku, biaya telnaga kelrja langsung dan biaya pelmasaran 

langsung. 

c) Biaya Selmi Variabell 

Melrupakan biaya yang melningkat selcara belrtahap delngan 

kelnaikan output, contohnya gaji managelr, gaji supelrvisor dan lain-

lain. 

d) Biaya Selmi Teltap 

Melrupakan biaya yang pada tahapan telrtelntu teltap jumlahnya, 

namun seltellah pada tahapan telrtelntu itu jumlahnya mellonjak dalam 

jumlah telrtelntu. 
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Adapun rumus yang digunakan dalam biaya opelrasional 

adalah : 

Biaya Opelrasional = Biaya produksi + Pelngelluaran Opelrasional 

 

e. Utang 

1) Pengertian Utang 

Pelmelnuhan  dana  yang  dibutuhkan  suatu pelrusahaan dapat 

belrasal dari sumbelr intelrnal yang melliputi modal dan dari sumbe lr  

elkstelrnal  yang  melliputi  utang.20 Kelwajiban atau utang bisa diselbut 

juga selbagai modal asing adalah modal yang belrasal dari luar 

pelrusahaan yang sifatnya selmelntara belkelrja di dalam pelrusahaan, 

dan bagi pelrusahaan yang belrsangkutan modal telrselbut melrupakan 

utang yang pada saatnya harus dibayar kelmbali, eltika utang selmakin 

tinggi maka kelmungkinan pelrusahaan untuk melmpelrolelh laba akan 

selmakin belsar. Melnurut Rudianto utang adalah kelwajiban 

pelrusahaan untuk melmbayar seljumlah uang/jasa/barang dimasa 

melndatang kelpada pihak lain, akibat transaksi yang dilakukan 

dimasa lalu.21 

Utang melrupakan suatu modal yang belrasal dari pinjaman 

baik dari bank, lelmbaga keluangan, maupun delngan melngelluarkan 

surat utang, dan atas pelnggunaan ini pelrusahaan melmbelrikan 

 
20 Mahmud Pasaribu, dkk, Pengaruh Financial Leverage Terhadap Protabilitas Pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Jurnal 

Masharif al-Syariah, Vol.7, No. 1, 2022.hlm. 391. 
21Rudianto, Pengantar Akuntansi (Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 292. 
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konpelnsasi belrupa bunga yang melnjadi belban teltap bagi 

pelrusahaan.22 Kelwajiban adalah pelngorbana elkonomis yang wajib 

dilakukan dimasa yang akan datang dalam belntuk pelnyelrahan aktiva 

atau pelmbelrian jasa.23 Maka pelnelliti melnyimpulkan bahwa utang 

adalah sumbelr dana pelrusahaan yang belrasal dari pihak luar atau 

krelditor dan dapat digunakan untuk kelmajuan pelrusahaan. 

2) Macam-macam Utang 

Utang-hutang yang melnjadi kelwajiban suatu pelrusahaan 

dikellompokkan dalam dua kellompok yaitu:24 

a) Utang jangka pelndelk  

        Melnurut Helnry Simamora, Utang jangka pelndelk adalah 

kelwajiban yang dipreldiksi akan disellelsaikan dalam jangka waktu 

siklus opelrasi normal pelrusahaan, atau jatuh telmpo dalam jangka 

waktu dan bellas bulan dari tanggal nelraca. 

Kelwajiban lancar adalah kelwajiban-kelwajiban yang akan 

jatuh telmpo satu tahun dalam satu siklus kelgiatan normal 

pelrusahaan. Belbelrapa pelrkiraan-pelrkiraan hutang lancar selbagai 

belrikut:25 

 

 

 
22Sutrisno, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: Ekonosia, 2003), hlm. 9. 
23Sophar Lumbantoruan,  Akuntansi Pajak, (Jakarta: PT. Grasindo, 2013), hlm. 232. 
24 Henry Simamora, Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis Jilid I (Jakarta: 

Salemba Empat, 2002), hlm. 25. 
25Zaki Baridwan, Intermediate Accounting, hlm. 220 
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(1)  Utang Dagang  

Melrupakan utang yang telrjadi dari transaksi pelmbellian barang 

baik untuk di olah ataupun dijual kelmbali. 

(2)  Utang Welsell  

Melrupakan pelngelluaran janji telrtulis untuk melmbayar 

seljumlah uang pada tanggal telrtelntu. 

(3)  Utang Bank  

Biasanya timbul selbagai akibat dari pinjaman yang 

ditelrima. 

(4)  Utang Biaya  

Melrupakan utang yang timbul dari pelngakuan akuntansi 

telrhadap biaya-biaya yang sudah telrjafi teltapi bellum dibayar 

(5)  Utang Pajak  

Melrupakan pajak yang masih harus dibayar, selpelrti pajak 

bumi dan bangunan. 

(6)  Utang Jangka Panjang Jatuh Telmpo  

Melrupakan utang obligasi dan utang jangka panjang yang 

akan dilunasi kurang dari satu tahun dilaporkan selbagai hutang 

jangka pelndelk. 

(7)  PelndapatanYang Ditelrima di Muka  

Melrupakan jumlah yang ditelrima dari langganan untuk 

barang-barang dan jasa-jasa yang akan diselrahkan dalam 

pelriodel yang akan datang dicatat selbagai pelndapatan yang 
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ditelrima di muka dan dilaporkan di bawah kellompok utang 

jangka pelndelk. 

b) Utang Jangka Panjang 

Melrupakan kelwajiban pelrusahaan yang jangkawaktunya lelbih 

dari satu tahun, artinya pelrusahaan melmpelrolelh pinjaman dari 

pihak lain baik bank maupun lelmbaga keluangan lainnya dan 

melmiliki jangka waktu pelmbayaran mellelbihi dari satu tahun.   

3) Utang dalam Perspektif Islam  

Dalam konselp Islam dana yang diseldiakan krelditur melrupakan 

selbuah amanat, yang belrarti keldudukan atau kelwajiban orang yang 

dipelrcaya. 26  Selbagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al- 

Hadid ayat 11 yaitu: 

عِفَهُۥ لَهُۥ وَلَهُۥٓ أَجۡرٞ  مَّن ذَا ٱلَّذِي يُـقۡرِضُ ٱللَََّّ قَـرۡضًا حَسَن    ١١ ٞ  كَريِ   ٞ  ا فَـيُضََٰ

 

“Siapakah yang mau melminjamkan kelpada Allah pinjaman yang 

baik, maka Allah akan mellipat-gandakan (balasan) pinjaman itu 

untuknya, dan dia akan melmpelrolelh pahala yang banyak”.27 

 

Pelnjellasan dari ayat diatas adalah melnjellaskan supaya manusia 

saling tolong melnolong dalam melmbelrikan pinjaman atau utang kelpada 

orang lain delngan niat yang baik, bukan delngan niat yang 

melnyulitkannya dan melnghindari dari selgala unsur riba. Utang piutang 

adalah muamalah yang diperbolehkan dalam ajaran Islam namun 

 
26Dwi Suwiknyo, Kamus Kompilasi Tafsir ayat-ayat Ekonomi Islam (Yogyakarta: Puskata 

Pelajar, 2010) hlm. 13. 
27Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Al-Huda, 2021), hlm. 

265. 
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diberikan rambu-rambu kepada kita untuk berhati-hati menjalankannya 

karena hutang dapat membawa kita ke syurga dan dapat juga membawa 

kita ke neraka. Pemberi maupun penerima utang hendaklah satu sama 

lain mengetahui adab-adab dalam berhutang sehingga utang menjadi 

solusi menjadi sebuah pertolongan kepada seorang yang mengalami 

kesulitan finansial. 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk melnguatkan pelnellitian ini, maka pelnelliti melngambil pelnellitian 

telrdahulu yang belrkaitan delngan Deltelrminan Telrhadap Laba Usaha pada PT. 

Charelon Pokphand Indonelsia Tbk. 

Tabel II. 1 

Penelitian Terdahulu 

NO. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Relfi Lelsmana 

Delwi, 2020 

Jurnal Riselt 

Tridinanti 

Pelngaruh utang 

Telrhadap Laba 

Usaha Pada 

Pelrusahaan Yang 

Telrdaftar di Bursa 

Elfelk Indonelsia.28 

Selcara parsial dan 

simultan utang 

belrpelngaruh positif 

telrhadap laba usaha. 

2. Siti Armila, 2019 

Skripsi, IAIN 

Padangsidimpuan 

Pelngaruh Pelnjualan 

dan Belban Usaha 

Telrhadap Laba 

Usaha Pada PT. Toba 

Fulp Lelstari Tbk 

tahun 2010-2018.29 

Selcara parsial  pelnjualan 

melmiliki pelngaruh 

telrhadap laba usaha pada 

PT. Toba Fulp Lelstari 

Tbk 

3. Aselp Muliyana, 

2018 

Jurnal Indonelsia 

Melmbangun 

Pelngaruh Pelnjualan 

dan Biaya Produksi 

Telrhadap Laba 

Usaha Pada PT. 

Selcara signifikan 

pelnjualan belrpelngaruh 

telrhadap laba usaha. 

 
28Refi Lesmana Dewi, “Pengaruh Hutang Terhadap Laba Usaha Pada Perusahaan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”,  Jurnal Riset Tridinanti,  Vol. 2, No. 1, Juli, 2020. 
29Skripsi, IAIN Padangsidimpuan, 2019. 
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Mayora Indah Tahun 

2009-2015.30 

4. Naufald Abdul 

Jawas, 2020 

Jurnal Akuntansi 

Pelngaruh Modal 

Kelrja dan Volumel 

Pelnjualan Telrhadap 

Laba Pelrusahaan 

Pada PT.Indocelmelnt 

Tunggal Prakarso 

Pelriodel 2009-

2016.31 

Selcara signikansi modal 

kelrja selcara parsial 

belrpelngaruh telrhadap 

laba pelrusahaan pada 

PT.Indocelmelnt Tunggal 

Prakarsa Pelriodel 2009-

2016. 

5. Aida Nur 

Fadhilah,dkk, 

2017 

Jurnal Akuntansi 

Pelngaruh Piutang 

Usaha dan Biaya 

Opelrasional 

Telrhadap Laba 

Usaha Pada PT. 

Nusantara Citra.32 

Selcara parsial Biaya 

Opelrasional 

belrpelngaruh positif 

telrhadap laba usaha. 

6. Anna Nur 

Fakhana, 2015 

Jurnal Sosial dan 

Elkonomi 

Pelngaruh Modal 

Kelrja Telrhadap Laba 

Usaha Pada Kopelrasi 

Selrba Usaha Seljati 

Mulia Jakarta.33 

 

Modal Kelrja Selcara 

sinifikan belrpelngaruh 

telrhadap laba usaha. 

7 Muhammad Rizal 

Nur Irawan 

Jurnal Akuntansi 

Pelngaruh Modal 

Usaha dan Pelnjualan 

Telrhadap Laba 

Usaha pada 

Pelrusaan 

Pelnggilingan Padi 

UD. Sari Tani 

Telnggelreljo 

modal   usaha   dan 

pelnjualan   melmpunyai   

pelngaruh   yang 

signifikan   telrhadap   

laba   usaha   pada 

pelrusahaan  

pelnggilingan  padi  UD.  

Sari Tani Telnggelreljo 

Keldungpring 

Lamongan. 

 
30Asep Mulyana, Pengaruh Penjualan dan Biaya Produksi Terhadap Laba Usaha Pada 

PT.Mayora Indah, Tbk, Tahun 2009-2015,  dalam Jurnal Indonesia Membangun, Vol.17, No.2, Mei-

Agustus 2018, hlm. 229. 
31Naufald Abdul Jawas Pengaruh Modal Kerja dan Volume Penjualan Terhadap Laba 

Perusahaan Pada PT.Indocement Tunggal Prakarso Periode 2009-2016,  (dalam jurnal Akuntansi, 

vol.4, No.2, 2020, hlm. 80. 
32Aida Nur Fadhilah,dkk, Pengaruh Piutang Usaha dan Biaya Operasional Terhadap Laba 

Usaha Pada PT. Nusantara Citra. (dalam jurnal Akuntansi, vol. 11, No. 1, April 2017. 
33Anna Nurfaekhana, “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Laba Usaha Pada Koperasi Serba 

Usaha Sejati Mulia Jakarta”, dalam  Sosio-E-Kons, Vol.7, No.3, Desember 2015, hlm. 182. 
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Keldungpring 

Lamongan34 

8 Yuana Rizky 

Octaviani 

Mandagiel 

Jurnal Riselt 

Akuntansi dan 

Keluangan 

Deltelrminan 

Laba Belrsih   pada   

Pelrusahaan   Sub  

Selktor Makanan  

dan  Minuman yan 

telrdaftar di Bursa 

Elfelk 

 

bahwa biaya produksi  

dan pelnjualan 

belrpelngaruh telrhadap  

laba belrsih 

 

9 Abdul Lathib 

Skripsi 

Pelngaruh Biaya 

Produksi dan 

Volumel Pelnjualan 

Telrhadap Laba 

Usaha UMKM 

(Studi Kasus pada 

Industri Produk Kuel 

dan Roti di Kita 

Gorontalo) 

Biaya Produksi tidak 

belrpelngaruh telrhadap 

Laba usaha Pada 

UMKM Industri Produk 

Kuel dan  Roti di Kota 

Gorontalo. Volumel 

Pelnjualan belrpelngaruh 

telrhadap Laba usaha 

Pada UMKM Industri 

Produk Kuel dan  Roti di 

Kota Gorontalo. 

10 Wilda Ayu 

Ridwana 

Skripsi 

Pelngaruh Modal, 

Biaya dan Pelnjualan 

Produk Telrhadap 

Laba Usaha 

Usahawan Susu 

Patelurisasi di Blitar 

Pelnjualan produk 

belrpelngaruh positif 

telrhadap laba belrsih 

usahawan susu 

pastelurisasi di Blitar 

 

Adapun yang melmbeldakan pelnellitian ini belrdasarkan pelnellitian telrdahulu 

di atas dapat dilihat dari pelrnyataan bahwa adanya pelrbeldaan hasil pelnellitian 

pada seltiap pelnellitian. Telrdapat keltidak konsistelnan pada hasil pelnellitian 

telrdahulu yang belrkaitan delngan judul.  

 Belrdasarkan pelnellitian telrselbut, pelrsamaan dan pelrbeldaan dalam pelnellitian 

ini adalah selbagai belrikut: 

 
34 Muhammad Rizal Nur Irawan, Pengaruh Modal Usaha dan Penjualan Terhadap Laba 

Usaha pada Perusahaan Penggilingan Padi UD. Sari Tani Tanggerejo Kedungpring Lammongan, 

Vol.1 No.2, 2016, dalam jurnal Penelitian Ekonomi dan Akuntansi. 
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1. Dalam pelnellitian di atas pelrsamaannya delngan pelnellitian Relfi Lelsmana  

Delwi sama-sama melmbahas telntang utang dan hasil pelnellitian kelduanya 

selcara simultan hutang belrpelngaruh positif telrhadap laba usaha seldangkan 

pelrbeldaannnya pelnellitian Elfi Lelsmana Delwi dilakukan pada Pelrusahaan 

Yang Telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia seldangkan pelnelliti focus pada PT. 

Charelon Pokphand Indonelsia Tbk. 

2. Dalam pelnellitian di atas pelrsamaannya delngan pelnellitian Siti Armila sama-

sama melmbahas telntang Pelnjualan yang hasilnya sama-sama melmiliki 

pelngaruh telrhadap laba Usaha. Seldangkan pelrbeldaannya Pelnellitian Siti 

Amalia dilakukan pada PT. Toba Fulp Lelstari Tbk seldangkan pelnelliti focus 

pada PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk. 

3. Dalam pelnellitian di atas pelrsamaannya delngan pelnellitian Aselp Muliyana 

sama-sama melmbahas telntang Pelnjualan dan hasil pelnellitiannya selcara 

signifikan pelnjualan belrpelngaruh telrhadap laba usaha. Seldangkan 

pelrbeldaannya Pelnellitian Elfi Lelsmana Delwi dilakukan pada PT. Mayora 

Indah Taahun 2009-2015 seldangkan pelnelliti focus pada PT. Charelon 

Pokphand Indonelsia Tbk. 

4. Dalam pelnellitian di atas pelrsamaannya delngan pelnellitian Naufald Abdul 

Jawas sama-sama melmbahas telntang Modal Kelrja dan Volumel Pelnjualan 

yang hasil pelnellitiannya selcara signifikansi modal kelrja dan volume l 

pelnjualan selcara parsial belrpelngaruh telrhadap laba Pelrusahaan.  seldangkan 

pelrbeldaannya. Pelnellitian Naufald Abdul Jawas dilakukan pada PT. 

Indocelmelnt Tunggal Prakarso seldangkan pelnelliti focus pada PT. Charelon 

Pokphand Indonelsia Tbk. 

5. Dalam pelnellitian di atas pelrsamaannya delngan pelnellitian Aida Nur 

Fadhilah sama-sama melmbahas telntang Biaya Opelrasional seldangkan 

pelrbeldaannya hasil pelnellitian Aida Nur Fadhilah selcara parsial Biaya 

Opelrasional belrpelngaruh positif telrhadap Laba Usaha seldangkan hasil dari 
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pelnellitian ini tidak telrdapat pelngaruh Biaya Opelrasional telrhadap Laba 

Usaha. 

6. Dalam pelnellitian di atas pelrsamaannya delngan pelnellitian Anna Nur 

Fakhana sama-sama melmbahas telntang Modal Kelrja dan hasil 

pelnellitiannya modal kelrja selcara signifikan belrpelngaruh telrhadap Laba 

Usaha. Pelrbeldaannya hasil pelnellitian Pelnellitian Anna Nur Fakhana 

dilakukan pada Usaha Kopelrasi Selrba Usaha Seljati Mulia Jakarta 

seldangkan pelnelliti focus pada PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk. 

7. Dalam pelnellitian di atas pelrsamaannya delngan pelnellitian Muhammad Rizal 

Nur Irawan sama-sama melmbahas telntang Modal dan Pelnjualan dan hasil 

pelnellitiannya melmpunyai pelngaruh yang signifikan telrhadap Laba Usaha. 

Pelrbeldaannya Pelnellitian Muhammad Rizal Nur Irawan dilakukan pada 

Pelrusahaan Pelnggilingan Padi UD. Sari Tani Tanggelreljo Keldungpring 

Lamongan seldangkan pelnelliti focus pada PT. Charelon Pokphand Indonelsia 

Tbk. 

8. Dalam pelnellitian di atas pelrsamaannya delngan pelnellitian Yuana Rizky 

Octaviani Mandagiel sama-sama melmbahas telntang Pelnjualan dan hasil 

pelnellitiannya pelnjualan melmpunyai pelngaruh yang signifikan telrhadap 

Laba Usaha. Pelrbeldaannya Pelnellitian Yuana Rizky Octaviani Mandagie l 

dilakukan pada Pelrusahaan Sub Selktor Makanan dan Minuman yag 

telrdaftar di Bursa Elfelk seldangkan pelnelliti focus pada PT. Charelon 

Pokphand Indonelsia Tbk. 

9. Dalam pelnellitian di atas pelrsamaannya delngan pelnellitian Abdul Lhatib 

sama-sama melmbahas telntang Pelnjualan dan hasil pelnellitiannya pelnjualan 

melmpunyai pelngaruh yang signifikan telrhadap Laba Usaha. Pelrbeldaannya 

Pelnellitian Abdul Lathib dilakukan pada Usaha UMKM (Studi kasus pada 
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Industri Produk Kuel dan Roti di Kita Gorontalo) seldangkan pelnelliti fokus 

pada PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk. 

10. Dalam pelnellitian di atas pelrsamaannya delngan pelnellitian Wilda Ayu 

Ridwana sama-sama melmbahas telntang Modal dan Pelnjualan. 

Pelrbeldaannya Pelnellitian Wilda Ayu dilakukan pada Usahawan Susu 

Patelurisasi di Blitar seldangkan pelnelliti focus pada PT. Charelon Pokphand 

Indonelsia Tbk. 

C. Kerangka Pikir 

Kelrangka pikir yang konselptual adalah selbuah modal dari konselptual 

yang belrhubungan delngan faktor masalah yang tellah diidelntifikasi yaitu 

variabell indelpelndeln pelnjualan, modal kelrja, biaya opelrasional dan hutang. 

Seldangkan variabell delpelndeln yaitu variabell laba usaha. 

Gambar II.1 

Kerangka Pikir 

      

  

                   MK (X2) 

  

 

 

 

VP(X1) 

   LU(Y) 

          BO(X3) 

        Hutang(X4) 
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Pelnellitian ini telrdiri atas dua variabell yaitu variabell delpelndeln yaitu laba 

usaha, seldangkan variabell indelpelndeln yaitu pelnjualan, modal kelrja, biaya 

opelrasional, utang. Variabell indelpelndeln yaitu pelnjualan selcara parsial tidak 

melmpelngaruhi variabell delpelndeln yaitu laba usaha. Variabell indelpelndeln yaitu 

modal kelrja selcara parsial melmpelngaruhi variabell delpelndeln yaitu laba usaha. 

Variabell indelpelndeln yaitu biaya opelrasional selcara parsial tidak melmpelngaruhi 

variabell delpelndeln yaitu laba usaha. Seldangkan variabell indelpelndeln yaitu utang 

selcara parsial melmpelngaruhi variabell delpelndeln yaitu laba usaha. Kelmudian 

variabell indelpelndeln yaitu selmua variabell selcara simultan melmpelngaruhi 

variabell delpelndeln yaitu laba usaha. 

D. Hipotesis 

Hipotelsis melrupakan suatu pelrnyataan, felnomelna, kelsimpulan atau 

pelndapat yang dapat dikatakan bellum sellelsai atau masih kurang yang belrsifat 

selmelntara. 35  Delngan kata lain hipotelsis ialah jawaban yang disusun olelh 

pelnellitian yang seltellah itu helndak di uji kelbelnarannya, mellalui pelnellitian yang 

dicoba. Hipotelsis ini dipelrolelh dari pelngumpulan data yang dipelrolelh. 

Adapun hipotelsis dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

Ha1 :Telrdapat pelngaruh volumel pelnjualan selcara signifikan telrhadap 

pelrtumbuhan laba pada PT.  Charelon Pokphand Indonelsia Tbk tahun 2012-

2021. 

 
35Mudrajad Kuncoro, “Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi”, (Jakarta: PT. Gelora 

Aksara Pratama, 2017),  hlm. 59. 
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H01 :Tidak telrdapat pelngaruh volumel pelnjualan selcara signifikan telrhadap    

pelrtumbuhan laba pada PT. Charelon Pokphan Indonelsia Tbk tahun 2012-

2021. 

Ha2 :Telrdapat pelngaruh modal kelrja selcara signifikan telrhadap laba usaha pada 

PT. CharelonPokphanIndonelsia Tbk tahun 2012-2021. 

H02  :Tidak telrdapat pelngaruh modal kelrja selcara signifikan telrhadap laba usaha 

pada PT. Charelon Pokphan Indonelsia Tbk tahun 2012-2021. 

Ha3 :Telrdapat pelngaruh biaya opelrasional selcara signifikan telrhadap laba usaha 

pada PT. Charelon Pokphan Indonelsia Tbk tahun 2012-2021. 

H03 :Tidak telrdapat pelngaruh biaya opelrasional selcara signifikan telrhadap laba 

usaha pada PT. Charelon Pokphan Indonelsia Tbk tahun 2012-2021. 

Ha4 :Telrdapat pelngaruh utang selcara signifikan telrhadap laba usaha pada PT. 

Charelon Pokphan Indonelsia Tbk tahun 2012-2021. 

H04 :Tidak telrdapat pelngaruh utang selcara signifikan telrhadap laba usaha pada 

PT. Charelon Pokphan Indonelsia Tbk tahun 2012-2021. 

Ha5 :Telrdapat pelngaruh volumel pelnjualan, modal kelrja, biaya opelrasional  dan 

hutang selcara signifikan telrhadap laba usaha pada PT. Charelon Pokphan 

Indonelsia Tbk tahun 2012-2021. 

H05 :Tidak telrdapat pelngaruh volumel pelnjualan, modal kelrja, biaya opelrasional  

dan hutang selcara signifikan telrhadap laba usaha pada PT. Charelon Pokphan 

Indonelsia Tbk tahun 2012-2021. 

 

 

 



41 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu penelitian 

 Pelnellitian ini dilakukan selcara tidak langsung pada PT. Charelon Pokphand 

Indonesia Tbk, yang telrdaftar di BElI dan ISSI pelriodel 2012-2021. Alasan 

peneliti memilih perusahaan ini karena perusahaan ini merupakan salah satu 

emiten yang memproduksi makanan olahan terbesar di Indonesia yang terdaftar 

di BEI dan ISSI, dan generasi milenial kini lebih tertarik pada makanan siap saji, 

olahan ayam. Sehingga peneliti tertarik untuk meninjau lebih detail di 

perusahaan ini. Waktu pelnellitian yang direlncanakan pada bulan Januari 2022 

sampai Januari 2024, yang dimulai dari pelnyusunan relncana dan usulan 

pelnellitian hingga kelgiatan akhir yaitu pelnyellelsaian laporan pelnellitian yang akan 

dibuat pelnelliti. 

B. Jenis penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan 

metode survei yang dimana metode ini merupakan metode yang digunakan 

untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang 

keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk 

menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosiologis teknik psikologis dari 

sampel yang diambil dari populasi tertentu, tehnik pengumpulan data dengan 

pengamatan dan hasil penelitian cenderung untuk digeneralisasikan. 1 

 

 
1 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, Dan Disertasi (Bandung: CV. Alfabeta, 

2018), hlm. 35. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

         Populasi adalah kumpulan yang lelngkap dari suatu ellelmeln atau unsur 

yang seljelnis, akan teltapi dapat dibeldakan satu sama lain karelna nilai 

karaktelristiknya belrlainan. 2 Populasi dalam pelnellitian ini yaitu  selluruh 

laporan keluangan triwulan seljak dipublishnya laporan keluangan pelrusahaan 

olelh PT. Charelon Pokhpand Indonelsia Tbk mellalui welbsitel www. Charelon 

Pokhpan.com, dalam kurun waktu 2011-2021 selbanyak 11 tahun. 1 tahun 

telrdapat 4 triwulan selhingga melnjadi 44. 

2. Sampell 

Sampell melrupakan bagian dari jumlah dan karaktelristik dari populasi. 

Populasi yang diambil dari sampell haruslah belnar-belnar melwakili 

populasinya. 3  Pada pelnellitian ini, pelngambilan sampell dilakukan delngan 

telknik purposivel sampling yaitu pelmilihan sampell belrdasarkan pada 

karaktelristik telrtelntu yang dianggap melmpunyai sangkut paut delngan 

karaktelristik populasi yang sudah dikeltahui selbellumnya.4 

Kritelria pelngambilan sampell dalam pelnelitian ini adalah selbagai 

belrikut: 

 

 
2Molli Wahyuni, Statistik Dekskriptif Untuk Penelitian Olah Data Manual Dan SPSS Versi 25, 

(Yogyakarta: Cv. Bintang Surya Madani, 2020), hlm. 20. 
3 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 62. 
4 Husein Umar, Metodologi Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2011), hlm. 92. 
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a. Pelrusahaan PT. Charelon Pokphan Indonelsia Tbk, yang melmpubliskan 

laporan keluangan belrupa volumel pelnjualan, modal kelrja, biaya 

opelrasional, hutang dan laba usaha dari tahun 2012-2021 belrjumlah 10 

tahun. 

b. Pelrusahaan PT. Charelon Pokphan Indonelsia Tbk, yang telrdaftar dalam 

bursa Elfelk Indonelsia dari tahun 2012-2021 yaitu belrjumlah 10 tahun. 

c. Pelrusahaan PT. Charelon Pokphan Indonelsia Tbk, yang melnyeldiakan 

laporan keluangan yang belrasal dari selkumpulan data yang didapat dari 

intelrval waktu triwulan dari tahun 2012-2021.  

Belrdasarkan kritelria sampell pelngambilan sampell diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa sampell dalam pelnellitian ini yaitu selbanyak 40. 

D. Sumber Data 

Data selkundelr adalah keltelrangan yang dipelrolelh dari pihak kel dua baik 

belrupa orang mampu melncatat, selpelrti buku, laporan, dan majalah yang sifatnya 

dokumelntasi.5 Adapun sumbelr data yang pelnelliti gunakan adalah data selkundelr 

yang dipelrolelh dari laporan keluangan PT. Charelon Phokphan Tbk dalam belntuk 

triwulan dari tahun 2012-2021 yang selbanyak 40 sampell. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data adalah telknik atau meltodel yang digunakan 

pelnelliti untuk melngumpulkan data yang dipelrlukan dalam pelnellitian. Telknik 

pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah :6 

 
5Bagja Waluya, Sosiologi, (Bandung: Setia Prna Inves, 2017), hlm. 95-97. 
6 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2017), hlm. 153. 
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1. Studi Kelpustakaan 

   Langkah ini mellibatkan idelntifikasi, pelnelmpatan, dan analisis 

dokumeln yang belrisi informasi telntang masalah pelnellitian selcara sistelmatis. 

Dokumeln-dokumeln telrselbut melliputi jurnal, abstrak, relselnsi, buku, data 

statistik, dan laporan pelnellitian yang rellelvan. Langkah ini juga melningkatkan 

pelrumusan hipotelsis karelna melmpelrdalam pelmahaman telntang masalah yang 

seldang disellidiki. 

2. Studi Dokumelntasi 

      Dokumelntasi belrasal dari kata documelnt yang belrarti kelkayaan telrtulis. 

Dokumelntasi adalah kumpulan dokumeln atau jumlah dari data yang telrtulis 

yang didapat darimana yang ditelliti. Dokumelntasi dalam pelnellitian ini selpelrti 

foto, buku, catatan lapangan, dokumelntasi pribadi yang belrkaitan delngan obje lk 

yang akan ditelliti. 

F. Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data adalah suatu kelgiatan yang dilakukan dalam 

pelngumpulan data. Analisis data adalah kelgiatan seltellah telrkumpulnya sumbe lr 

data. Adapun analisis data yang akan digunkan dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikut:7 

 

 

 

 
7Nur Aswani, dkk, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran, (Malang: UIN MALIKI Press, 

2011), hlm. 29. 
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1. Analisis Statistik Delskriptif 

Analisis statistik delskriptif adalah selbuah uji yang digunakan untuk 

melnggambarkan variabell pelnellitian selkaligus melndukung variabell yang 

ditelliti. 8  Seldangkan yang dimaksud delngan statistik delskriptif adalah 

selbuah statistik yang digunakan selbagai pelndelskriptif telrhadap obyelk yang 

akan ditelliti delngan melnggunakan analisis selrta melmbelrikan kelsimpulan 

yang belrsifat umum. Pelngguna statistik delskriptif ini untuk melngeltahui 

selbelrapa jauh data-data belrvariasi. Belbelrapa standar delviasinya, nilai melan, 

maksimum, minimum. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang belrtujuan untuk mellihat distribusi 

data variabell dalam suatu pelnellitian. Uji normalitas digunakan untuk 

melnguji dalam selbuah produk relgrelsi, variabell delpelndeln dan indelpelndeln. 

Dalam uji normalitas meltodel yang digunakan olelh pelnelliti adalah meltode l 

SaphiroWilk dan meltodel Kolmogorov- Smirnov. 9 Kritelria pelngambilan 

kelputusan untuk uji ini dilihat mellalui signifikansinya, yaitu jika sig < 0,05 

kelsimpulammya data tidak belrditribusi normal. Selbaliknya, jika sig > 0,05 

kelsimpulannya data belrdistribusi normal. 

 

 

 

 
8Rochmat Aldi Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS (Ponorogo: CV. 

Wade Group, 2017), hlm. 17-18.  
9Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, ( Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2011), hlm. 272 . 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinielritas 

Tujuan dari uji multikolinielritas adalah untuk mellihat bahwa variabell 

belbas yang telrdapat dalam modell relgrelsi melmiliki hubungan linielr yang 

selmpurna atau hampir selmpurna. Modell relgrelsi yang baik selharusnya 

tidak melmiliki korellasi yang selmpurna atau melndelkati selmpurna antara 

variabell-variabell indelpelndeln..10  

Untuk melndeltelksi apakah modell relgrelsi linielr melngalami 

multikolinelaritas, dapat dilihat dari nilai tolelrancel dan VIF. 

1) Mellihat nilai tolelrancel 

a) Jika nilai tolelrancel> dari 0,05 maka artinya tidak telrjadi 

multikolinelaritas telrhadap data yang di uji.  

b) Jika nilai tolelrancel < dari 0,05 maka artinya telrjadi multikolinelaritas 

telrhadap data yang di uji. 

2) Mellihat nilai VIF (variancel inflation factor)  

a) Jika nilai VIF < dari 0,05 maka artinya tidak telrjadi multikolinelaritas 

telrhadap data yang di uji. 

b) Jika nilai VIF > dari 0,05 maka artinya tarjadi multikolinelaritas 

telrhadap data yang di uji.11 

 
10Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif Beberapa Konsep Dasar Untuk Penulisan 

Skripsi dan Analisis Data Dengan SPSS, (Yogyakarta: Deepblusher, 2019), hlm. 127.). 

11Zulaika Matondang dan Hamni Fadilah Nasution, Praktik Analisis Data Pengolahan 

Ekonometrika Dengan Eviews & SPSS, Medan: Merdeka Kreasi, 2021.hlm. 185. 
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b. Uji Autokorellasi 

Salah satu asumsi relgrelsi linielr adalah tidak dapatnya autokolelrasi. 

Autokolelrasi adalah kolelrasi antara selsama urutan pelngalaman dariwaktu 

kel waktu. Autokolelrasi dibagi melnjadi dua autokolelrasi nelgatif dan 

autokolelrasi positif. Selbagian belsar kasus ditelmukan pada relgrelsi yang 

datanya ialah timel selriels, yang belrdasarkan wakru belrkala, selpelrti bulan, 

tahunan dan seltelrusnya. 66 Modell relgrelsi yang baik ialah yang belbas dari 

autokolelrasi yang melndeltelksi ada atau tidaknya autokolelrasi ayang dapat 

dilihat dari uji Durbin-Watson (DW) delngan keltelntuan selbagai belrikut:  

a) Jika angka Durbin Watson dibawah -2, belrarti ada autokolelrasi,  

b) Jika angka Durbin Watson di antara -2 sampai +2, belarti tidak ada  

autokolelrasi.  

c) Jika angka Durbin Watson di antara +2, belrarti ada autokolelrasi  

nelgatif 

4. Uji Hipotelsis 

    Hipotelsis adalah statelmelnt yang ditelrima secara sementara sebagai 

suatu kebenaran telntang suatu felnomelna yang telrjadi atau felnomelna yang 

akan telrjadi. Hipotelsis ini dipelrolelh dari pelngumpulan data yang dipelrolelh.12 

 

 

 

 
12 Moh.Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2017), hlm. 132. 
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a.Uji Parsial (uji T) 

   Uji parsial melrupakan uji yang digunakan untuk melngeltahui 

pelngaruh selcara selndiri-selndiri atau parsial antara variabell belbas delngan 

variabell telrikat. 

1) Jika thitung<ttabe ll maka H0ditelrima Ha ditolak 

2) Jika thitung>ttabe ll maka H0ditolak Hadite lrima.13 

b. Uji Statistika F 

     Dalam uji statistika F adalah suatu uji yang digunakan untuk 

melngeltahui antara pelngaruh variabell belbas selcara belrsama-sama 

(simultan) telrhadap variabell belbas. Pada koelfisieln relgrelsi yang tellah diuji 

selcara simultan, uji yang digunakan yaitu ANOVA. Anova digunakan 

selbagai apakah signifikan belrpelngaruh telrhadap modell tingkat 

signifikansi 0,05 ( α = 5%).  Dan dapat dihitung delngan mellihat 

pelrbandingan jika Fhitung < F tabell. 

1) Jika Fhitung<Ftabe ll maka H0 ditelrima Ha ditolak 

2) Jika Fhitung>Ftabe ll maka H0 ditolakHa ditelrima.14 

 

 

 

 

 
13 Hartono, Konsep Analisis Laporan Keuangan Dengan Pendekatan Rasio dan SPSS, 

(Yogyakata: CV. Budi Utama, 2018), hlm. 75-76. . 
14 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2019), hlm.  225-229. 
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         c. Uji Koelfisieln Deltelrminasi (R2) 

Uji koelfisielnsi deltelrminan melrupakan suatu uji yang digunakan 

untuk melngukur selbelrapa belsar pelrselntasel variasi yang dimiliki variabell 

telrikat dapat dijellaskan olelh variabell belbasnya yang dihasilkan mellalui 

pelrsamaan relgrelsi.15 

5. Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda 

      Relgrelsi linelar belrganda adalah uji yang digunakan untuk melramaikan   

keladaan telrkait jika dua atau lelbih variabell belbas nilainya turun naik. Analisis 

relgrelsi belrganda hanya bisa dilakukan jika variabell belbas jumlahnya lelbih 

dari dua.16 Pada pelnellitian ini telrdapat elmpat jumlah variabell belbas yang 

telrdiri atas volumel pelnjualan (X1), modal kelrja (X2), biaya opelrasional (X3), 

hutang (X4). 

Y=a+b1X1+b2X2+ b3X3+ b4X4+el 

Dimana pelrsamaan di atas, maka dipelrolelh pelrsamaan relgrelsi 

pelnellitian ini yaitu: 

LU=a=b1VP+b2MK+b3BO+b4H+el 

Keltelrangan : 

LU  = Laba Usaha 

VP  = Volumel Pelnjualan 

MK  = Modal Kelrja 

 
15Mahyus Ekananda, Ekonomitrika Dasar Untuk Penelitian dibidang Ekonomi, Sosisal, dan 

Bisnis, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), hlm. 62. 
16Agus Irianto, “Statistik Konsep Dasar, Aplikasi, dan Pengembangannya”, (Jakarta: Kencana, 

2004. 
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BO  = Biaya Opelrasional 

H  = Hutang 

a  = Konstanta 

b1b2b3b4 =Koelfisieln 

el  = Elror. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

 

1. Sejarah PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

 

Pada tahun 1972, PT. Charoeln Pokphand Indonelsia Tbk 

melngelmbangkan usahanya di Indonelsia yang belrlokasi di Ancol Barat, 

Jakarta Utara delngan melndirikan pabrik pakan telrnak modelrn belrskala belsar. 

PT. Charoeln Pokphan Indonelsia Tbk melrupakan anak pelrusahaan dari 

Charoeln Pokphand Ovelrselas Invelstmelnt Co. Ltd Hongkong yang tellah 

didirikan selcara relsmi. Pabrik pakan telrnak telrselbut mulai aktif belropelrasi 

delngan produk utama yang dihasilkan yaitu pakan telrnak unggas delngan 

kapasitas produksi 20.000 ton pelrtahun. Belrdasarkan akta pelndirian yang 

dimuat dalam Akta No. 6 tanggal 7 PT. Charoeln Pokphand Indonelsia Tbk 

mulai melnambahkan pakan udang kelrantai produk sipakan unggasnya 

diselbabkan telrjadinya pelningkatan pasar elkspor udang pada tahun 1988. 

Kelmudian, PT. Charoeln Pokphand Indonelsia Tbk melndirikan pabrik pakan 

udang baru di Meldan yang melmiliki kapasitas produksi selbelsar 40.000 ton 

pakan udang seltiap tahunnya. 

Belrdasarkan Anggaran Dasar Pelrusahaan, ruang lingkup kelgiatan 

pelrusahaan melliputi pelmbibitan ayam ras, kelgiatan rumah potong dan 

pelngelpakan daging unggas, industri pelngolahan dan pelngaweltan produk 

daging dan daging unggas, industri pelmbelkuan buah-buahan dan sayuran, 

industri telpung campuran dan adonan telpung, industri makanan dan masakan 

olahan, industri bumbu masak dan pelnyeldap masakan, industri ransum 
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makanan helwan, industri produk farmasi untuk helwan, industri barang dari 

plastik untuk pelngelmasan, industri pelrlelngkapan dan pelralatan rumah tangga 

(tidak telrmasuk furnitur), pelrdagangan belsar binatang hidup, pelrdagangan 

belsar daging ayam dan daging ayam olahan, pelrgudangan dan pelnyimpanan. 

Pelningkatan pelrmintaan konsumeln telrhadap pakan telrnak mulai telrlihat di 

Asia. PT. Charoeln Pokphand Indonelsia Tbk melndirikan cabang di belbelrapa 

nelgara di Asia selpelrti Hongkong, Taiwan, Singapura, Malaysia, dan 

Indonelsia dalam rangka untuk melmelnuhi selgmelntasi pasar Asia. 

PT. Charoeln Pokphand Indonelsia Tbk mulai go public pada tahun 1991 

delngan melnjual 52,5 juta lelmbar saham dan melrupakan produseln pakan 

unggas telrkelmuka di Indonelsia saat ini, yang melmiliki fasilitas 

pelngelmbangan dan pelnellitian, jaringan pabrik unggas, dan pusat pelmbibitan  

unggas yang telrdiri di belbelrapa daelrah selpelrti Selmarang (JawaTelngah), 

Balajara (Jawa Barat), Selpanjang dan Krian (Surabaya), Makassar (Sulawelsi 

Sellatan), Bandar Lampung (Lampung), dan Meldan (Sumatelra Utara). 

Jaringan pakan telrnak ini selcara belrsama-sama melmbuat Pelrselroan ini 

melnjadi satu-satunya pakan telrnak telrbelsar dan telpelrcaya yang ada di 

Indonelsia dikarelnakan melmiliki posisi stratelgis yang dapat melnjangkau 

selluruh daelrah untuk melmelnuhi kelbutuhan peltelrnak ayam. 

2. Visi dan Misi PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

 

a) Visi 

Adapun visi PT. Charoeln Pokphand Indonelsia Tbk adalah 

selbagai belrikut: 
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1) Melnjadikan pelrusahaan yang tangguh dan telrintelgrasi dalam 

industri akukultur dan agribisnis 

2) Melnjadikan pelrusahaan selbagai telmpat untuk melngelmbangkan diri 

bagi para profelssional dan belrkarya untuk pelrusahaan dan nelgara 

b) Misi 

 

Adapun misi PT.Charoeln Pokphand Indonelsia Tbk adalah selbagai 

belrikut: 

1) Ikut selrta dalam melncelrdaskan dan melnyelhatkan bangsa delngan 

melnyeldiakan sumbelr protelin yang murah dan belrnilai gizi tinggi 

2) Ikut selrta dalam melngelmbangkan industri akukultur dan agribisnis di 

Indonelsia 

3) Ikut selrta dalam melngelmbangkan telnaga kelrja yang produktif dan 

telrampil selrta dapat melnciptakan lapangan kelrja 

B. Deskripsi Data Penelitian 

 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh variabell belbas 

telrhadap variabell telrikat. Pada bab IV akan dilakukan pelngolahan data delngan 

melnggunakan SPSS 23. 

1. Laba Usaha 

Laba incomel adalah pelrbeldaan antara pelndapatan delngan 

kelselimbangan biaya-biaya dan pelngelluaran delngan pelriodel telrtelntu. 

Pelralaman laba melrupakan pelristiwa keluangan pelrusahaan di masa delpan 

dalam pelnilaian yang elfelktif dan elfisieln dalam melnjalankan kinelrja 
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pelrusahaan. Jadi laba usaha melrupakan keluntungan yang dipelrolelh suatu 

pelrusahaan dari seltiap pelriodel. 

Tabel IV. I 

Perkembangan Laba Usaha  

PT. Charoen Pokhpand  Indonesia Tbk,  

(dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun 
Periode 

TW I TW II TW III TW IV 

2012 1.035.340 2.206.147 3.212.961 3.458.680 

2013 927.153 2.011.067 3.195.571 3.578.297 

2014 916.258 1.762.979 2.302.848 2.638.201 

2015 2.234.032 1.414.784 
 

1.920.069 3.488.073 

2016 945.102 2.308.863 3.376.865 4.417.116 

2017 849.249 2.096.042 2.794.438 3.716.274 

2018 1.396.081 3.447.079 4.948.626 6.488.206 

2019 1.046.350 2.283.271 3.429.884 4.932.919 

2020 3.119.911 1.266.933 2.245.255 5.137.882 

2021 1.899.026 3.722.550 3.476.401 4.934.364 

 Sumbelr: cp.co.id 

Belrdasarkan tabell diatas, bahwa laba usaha pada PT. Charelon 

Pokphand Indonelsia Tbk dari triwulan I tahun 2013 melngalami pelnuranan 

selbelsar 10,4 %. Seldangkan tahun 2015 melngalami pelningkatan selbelsar 

1,31%. Pada triwulan II tahun 2015 melngalami pelnurunan selbelsar 3,48%, 

seldangkan pada tahun 2018 melngalami pelningkatan selbelsar 1,35%. Pada 

triwulan III tahun 2017 melngalami pelnurunan selbelsar 3,34% seldangkan pada 

tahun 2018 melngalami pelningkatan 5,82%. Pada triwulan IV tahun 2015 

melngalami pelnurunan selbelsar 3,46%, seldangkan pada tahun 2018 

melngalami pelningkatan selbelsar 6,45%. 
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2. Penjualan 

          Pelnjualan ialah selbuah stratelgi yang digunakan untuk melngeltahui 

bagaimana pellanggan yang baik melmpelrlihatkan barang atau jasa selsuai yang 

diinginkan para konsumeln. Pelnjualan juga dipelrlukan dalam melnghasilkan 

produk yang belrkualitas supaya dapat melnarik para konsumeln dalam melmilih 

barang atau jasa yang dibutuhkan. 

Tabel IV. 2 

Perkembangan Penjualan  

PT. Charoen Pokhpand Indonesia Tbk,  

(dalam jutaan rupiah) 

 

Tahun 
Periode 

TW I TW II TW III TW IV 

2012 4.894.035 10.240.366 15.911.265 21.310.925 

2013 5.645.675 11.984.498 18.684.407 25.662.992 

2014 6.719.521 14.425.049 21.783.415 29.150.275 

2015 7.533.338 15.254.100 22.516.012 29.920.628 

2016 9.244.109 19.078.696 28.352.892 38.256.857 

2017 12.013.565 24.936.771 37.479.380 49.367.386 

2018 11.855.103 25.612.651 39.385.096 53.957.604 

2019 14.455.252 29.573.450 43.899.374 42.501.146 

2020 13.889.734 27.601.426 43.285.106 42.518.782 

2021 12.405.280 25.469.053 37.593.298 51.698.249 

 Sumbelr: cp.co.id 

 

Belrdasarkan tabell diatas, bahwa pelnjulan pada PT. Charelon Pokphan 

Tbk dari triwulan I tahun 2018 melngalami pelnuranan selbelsar 1,58%. 

Seldangkan tahun 2019 melngalami pelningkatan selbelsar 2,60%. Pada triwulan 

II tahun 2020 melngalami pelnurunan selbelsar 1,97%. Seldangkan pada tahun 

2019 melngalami pelningkatan selbelsar 3,96%. Pada triwulan III tahun 2021 

melngalami pelnurunan selbelsar 5,70%. Seldangkan pada tahun 2017 

melngalami pelningkatan 9,12%. Pada triwulan IV tahun 2019 melngalami 
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pelnurunan selbelsar 11,4%, seldangkan pada tahun 2021 melngalami 

pelningkatan selbelsar 9,1% . 

3. Modal Kerja 

Modal kelrja adalah modal yang digunakan untuk mellakukan kelgiatan 

opelrasi pelrusahaan. Modal kelrja diartikan selbagai invelstasi yang ditanamkan 

dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pelndelk, selpelrti kas, bank, surat-surat 

belrharga, piutang, pelrseldiaan dan aktiva lancar lainnya. 

 

Tabel IV. 3 

Perkembangan Modal Kerja  

PT. Charoen Pokhpand Indonesia Tbk,  

(dalam jutaan rupiah) 

 

Tahun 
Periode 

TW I TW II TW III TW IV 

2012 6,975,860 7,187,043 7,961,756 5,013,238 

2013 8,894,013 8,951,728 9,628,785 6,497,852 

2014 10,612,018 10,447,347 19,909,367 5,542,428 

2015 11,436,113 11,668,914 11,959,141 6,309,453 

2016 13,326,210 13,831,128 14,604,555 6,509,176 

2017 12,782,932 14,764,747 15,177,380 6,661,178 

2018 16,698,149 17,210,606 18,239,205 9,365,091 

2019 20,203,453 19,188,244 20,027,493 8,109437 

2020 21,992,268 22,729,837 22,033,274 21,058,649 

2021 24,804,684 26,170,446 24,169,381 25,149,999 

 Sumbelr: cp.co.id 

 

Belrdasarkan tabell diatas, bahwa modal kelrja pada PT. Charelon 

Pokphand Indonelsia Tbk dari triwulan I tahun 2017 melngalami pelnuranan 

selbelsar 5,44%. Seldangkan tahun 2018 melngalami pelningkatan selbelsar 3,5%. 

Pada triwulan II tahun 2021 melngalami pelningkatan selbelsar 3,44. Pada 

triwulan III tahun 2015 melngalami pelnurunan selbelsar 7,95%. Seldangkan 

pada tahun 2016 melngalami pelningkatan 2,64%. Pada triwulan IV tahun 2019 



57 

 

 
 

melngalami pelnurunan selbelsar 1,25%, seldangkan pada tahun 2020 

melngalami pelningkatan selbelsar 12,94%. 

4. Biaya Operasional 

          Biaya opelrasional melrupakan salah satu jelnis biaya yang dikelluarkan 

pelrusahaan seltiap tahunnya baik pelrusahaan kelcil maupun pelrusahaan belsar 

dalam jumlah telrtelntu. 

Tabel IV. 4 

Perkembangan Biaya Operasional  

PT. Charoen Pokhpand Indonesia Tbk 

(dalam jutaan rupiah) 

 

Tahun 
Periode 

TW I TW II TW III TW IV 

2012 6,975,860 7,187,043 7,961,756 5,014,238 

2013 8,894,013 8,951,728 9,628,785 6,497,852 

2014 10,612,018 10,447,347 19,909,367 5,542,628 

2015 11,436,113 11,668,914 11,959,141 6,309,453 

2016 13,326,210 13,831,128 14,600,555 6,509,176 

2017 12,782,932 14,764,747 15,177,380 6,661,178 

2018 16,698,149 17,210,606 18,239,205 9,365,091 

2019 20,203,453 19,188,244 20,027,493 8,109,437 

2020 21,992,268 22,729,837 22,033,174 21,058,649 

2021 24,804,684 20, 170,446 24,169,381 25,149,999 

  Sumbelr: cp.co.id 

Belrdasarkan tabell diatas, bahwa modal kelrja pada PT. Charelon 

Pokphan Indonelsia Tbk dari triwulan I tahun 2020 melngalami pelnuranan 

selbelsar 1,78%. Seldangkan tahun 2021 melngalami pelningkatan selbelsar 

2,81%. Pada triwulan II tahun 2014 melngalami pelnuranan selbelsar 1,49%, 

seldangkan pada tahun 2017 melngalami pelningkatan selbelsar 9,33%. Pada 

triwulan III tahun 2018 melngalami pelnurunan selbelsar 6,55%. Seldangkan 

pada tahun 2021 melngalami pelningkatan13,3% Pada triwulan IV tahun 2019 
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melngalami pelnurunan selbelsar 1,25%, seldangkan pada tahun 2021 

melngalami pelningkatan selbelsar 6,45%. 

5. Utang  

         Utang melrupakan suatu modal yang belrasal dari pinjaman baik dari 

bank, lelmbaga keluangan, maupun delngan melngelluarkan surat utang, dan atas 

pelnggunaan ini pelrusahaan melmbelrikan kompelnsasi belrupa bunga yang 

melnjadi belban teltap bagi pelrusahaan. 

Tabel IV. 5 

Perkembangan Utang  

PT. Charoen Pokhpand Indonesia Tbk,  

(dalam jutaan rupiah) 

 

Tahun 
Periode 

TW I TW II TW III TW IV 

2012 2.618.902 2.677.435 1.792.458 2.658.734 

2013 1.547.355 3.318.163 1.401.908 4.172.163 

2014 1.580.767 4.825.155 2.082.473 6.771.297 

2015 5.214.811 7.800.754 9.919.150 7.523.496 

2016 10.887.752 5.272.336 10.619.308 10.047.751 

2017 9.918.633 10.898.203 9.217.892 8.819.768 

2018 9.026.878 9.254.562 8.436.107 8,253,944 

2019 8.374.427 3.578.041 8.826.554 8.281.441 

2020 8.759.182 9.274.839 9.206.351 7.809.608 

2021 8.034.121 8.504.144 10.559.382 10.296.052 

Sumbelr: cp.co.id 

Belrdasarkan tabell diatas, bahwa modal kelrja pada PT. Charelon 

Pokphan Indonelsia Tbk  dari triwulan I pada  tahun  2013 melngalami  

pelnuranan selbelsar 1,07%. Seldangkan pada  tahun 2015 melngalami 

pelningkatan selbelsar 5,67%. Pada triwulan II tahun 2016  melngalami 

pelnuranan selbelsar 2,52%, seldangkan  pada  tahun 2017 melngalami 

pelningkatan  selbelsar 56,72%. Pada triwulan III tahun 2017 melngalami 

pelnurunan selbelsar 14,01%. Seldangkan pada tahun 2021 melngalami 
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pelningkatan 13,53%. Pada triwulan IV tahun 2020 melngalami pelnurunan 

selbelsar 4,71%, seldangkan pada tahun 2021 melngalami pelningkatan selbelsar 

2,48%. 

C. Hasil Analisis Data Penelitian 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti melrupakan pelnellitian kuantitatif 

delngan melngolah data selkundelr. Data yang diolah didapatkan dari laporan 

keluangan triwulan publikasian PT. Charoeln Pokphand Indonelsia Tbk yang 

diaksels mellalui situs relsmi yaitu cp.co.id Dari publikasian laporan keluangan 

telrselbut pelnelliti melmilih sampell selbanyak 40 sampell yang dipelrolelh dari 

laporan laba rugi triwulan PT. Charoeln Pokphand Indonelsia Tbk pelriodel 

2012-2021. 

Tabel IV.6 

Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviation 

VP 40 4894035.00 58634502.00 25586444.3750 14340095.72318 

MK 40 5013238.00 26170446.00 14095064.4500 6405558.87302 

TH 40 5013238.00 26170446.00 14095064.4500 6405558.87302 

BO 40 849249.00 6488206.00 2801517.0250 1440483.12376 

LU 40 1401908.00 12123488.00 7432170.8250 2927656.77081 

Valid N 

(listwisel) 
40     

 

 

Melnurut tabellnya IV.6 di atas, bisa dikeltahui jika jumlahnya (N) 

belrjumlah 40 dimana pelnjellasannya yaitu: 
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a. Variabell LU yaitu jumlahnya didata (N) dimana diolahkan yaitu 40, 

delngan melannya (rata-ratanya) selbelsar 7432170,8250 selrta distandar 

delviasinya (pelnyimpangannya didata dimana nilainya rata-rata) selbelsar 

2927656,77081 dan nilai minumnya selbelsar1401908,00. Seldangkan 

dinilai maksimumnya selbelsar 12123488,00. 

b. Variabell VP dimana jumlahnya didata (N) dimana diolahkan yaitu 40, 

melannya (rata-ratanya) selbelsar 25586444,3750 distandar delvisi 

(pelnyimpangannya didata dimana nilainya rata-rata) selbelsar 

14340095,72318, kelmudian nilainya minimumnya yaitu 4894035,00 dan 

nilai maksimumnya selbelsar 58634502,00. 

c. Variabell MK dimana jumlahnya didata (N) dimana diolahkan yaitu 40, 

melannya (rata-ratanya) selbelsar 6405558,87302 distandar delvisi 

(pelnyimpangannya didata dimana nilainya rata-rata) selbelsar 

14095064,4500, kelmudian nilainya minimumnya yaitu 5013238,00 dan 

nilai maksimumnya selbelsar 26170446,00. 

d. Variabell TH yaitu jumlahnya didata (N) dimana diolahkan yaitu 40, 

delngan melannya (rata-ratanya) TH selbelsar 6405558,873019 selrta 

distandar delviasinya (pelnyimpangannya didata dimana dinilai rata-

ratanya) selbelsar 6405558,87302 dan dinilai minimumnya pelrtumbuhan 

labanya yaitu 5013238,00. Dan juga dinilai maksimumnya pelrtumbuhan 

labanya yaitu 26170446,00. 

e. Variabell BO yaitu jumlahnya didata (N) dimana diolahkan yaitu 40, 

delngan melannya (rata-ratanya) selbelsar 2801517,0250 selrta distandar 
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delviasinya (pelnyimpangannya didata dimana nilainya rata-rata) selbelsar 

1440483,12376 dan nilai minumnya selbelsar 849249,00 Seldangkan dinilai 

maksimumnya selbelsar 6488206,00. 

2. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk melngeltahui apakah hasil uji belrdistribusi 

normal atau tidak. Modell relgrelsi yang baik adalah modell yang belrdistribusi 

normal. Dimana kritelria pelngambilan kelputusan untuk uji ini dilihat mellalui 

signifikansinya, yaitu jika sig < 0,05 kelsimpulannya data tidak belrdistribusi 

normal. Selbaliknya, jika sig > 0,05 kelsimpulannya data belrdistribusi normal. 

Tabel IV.7 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardizeld Relsidual 

N 40 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. 

Delviation 
2436482.89863805 

Most Elxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absolutel .094 

Positivel .075 

Nelgativel -.094 

Telst Statistic .094 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowelr bound of thel truel significancel. 

       Sumbelr: Hasil olah data pelnellitian SPSS velrsi 23 

Belrdasarkan hasil output tabell 4.7 diatas, mellalui gambar Onel 

Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst, nilai signifikansi (Asymp. Sig 2-taileld) 

untuk volumel pelnjualan, modal kelrja, biaya opelrasional, hutang, selrta di laba 
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usaha yaitu 200c,d. Olelh karelna itu nilai signifikansi kelelmpat variabell telrselbut 

lelbih belsar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data belrdistribusi 

normal. 

3. Uji Asumsi Klasik  

          a.Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinelaritas digunakan untuk melngeltahui apakah 

dalam modell relgrelsi ditelmukan adanya korellasi antara variabe ll 

indelpelndeln yaitu volume penjualan, modal kerja, biaya operasional, 

utang. Modell relgrelsi yang baik selbaiknya tidak telrjadi 

multikolinelaritas. Untuk melngeltahui uji multikolinelaritas dapat dilihat 

mellalui nilai Variancel Inflation Faktor (VIF) dimana kritelria 

pelngambilan kelputusan untuk uji ini yaitu jika nilai VIF diantara 1-10 

maka disimpulkan tidak telrjadi multikolinelaritas. Selbaliknya, jika nilai 

VIF tidak diantara 1-10 maka disimpulkan telrjadi multikolinelaritas. 

 

Tabel IV.8 

Uji Multikolinearitas 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

T Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B 

Std. 

Elrror Tolelrancel VIF 

1 (Consta

nt) 

325821

6.170 

123406

2.459 
2.640 .012   

VP .079 .039 2.029 .050 .531 1.883 

MK .414 .000 .000 2.804 .008 .000 

TH .160 .064 2.488 .018 .967 1.034 

BO -.037 .382 -.098 .922 .544 1.837 

             Sumbelr: Hasil olah data pelnellitian SPSS velrsi 23 
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Belrdasarkan tabellnya  diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai 

Variancel Inflastion Factor (VIF) untuk variabell volumel pelnjualan selbelsar 

1.883, modal kelrja selbelsar 0.000, biaya opelrasional  selbelsar 1.837, total 

hutang selbelsar 1.034, maka tidak telrjadi multikolinelaritas.  

b.Uji Autokolerasi 

Uji autokolelrasi belrtujuan untuk mellihat ada tidaknya kolelrasi 

antara variablel pelngganggu pada pelriodel telrtelntu delngan variable l 

selbellumnya. Pada pelnellitian ini uji autokolelrasi melnggunakan uji Durbin 

Watson. 

Tabel IV.9 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Mod

ell R 

R 

Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrror of 

thel Elstimatel 

Durbin-

Watson 

1 .554a .307 .250 2535971.804 1.256 

a. Preldictors: (Constant), BO, TH, MK, VP, 

b. Delpelndelnt Variablel: LU 
       Sumbelr: Hasil olah data pelnellitian SPSS velrsi 23 

Belrdasarkan tabell di atas, hasil pelngujian melnunjukkan bahwa nilai 

Durbin watson yaitu 1.256 selhingga dapat disimpulkan bahwa -2 <1,256< 

+ 2 yaitu tidak telrjadi autokorellasi di antara variabell belbas delngan variabell 

telrikat. 

4. Uji Hipotesis 

 

a.Uji Parsial (Uji t)  

Uji parsial melrupakan uji yang digunakan untuk melngeltahui 

pelngaruh selcara parsial antara volume penjualan, modal kerja, biaya 
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operasional, utang delngan variabell telrikat yaitu laba usaha delngan kritelria 

pelngambilan kelputusan uji ini yaitu jika nilai sig > 0,05 maka Ho ditelrima. 

Selbaliknya, jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak. 

Tabel IV.10 

                          Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardiz

eld 

Coelfficielnt

s 

T Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constan

t) 

3258216.1

70 

1234062.4

59 
 2.640 .012 

VP .079 .039 .386 2.029 .050 

MK .414 .000 .000 2.804 .008 

TH .160 .064 .351 2.488 .018 

BO -.037 .382 -.018 -.098 .922 

a. Delpelndelnt Variablel: LU  

      Sumbelr: Hasil olah data pelnellitian SPSS velrsi 23  

Belrdasarkan output tabell di atas dapat disimpulkan selbagai belrkit: 

1. Pelngaruh Volumel Pelnjualan Telrhadap Laba Usaha 

Volumel pelnjualan melnunjukkan taraf signifikansi 0,050 = 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa selcara parsial volumel pelnjualan tidak 

belrpelngaruh telrhadap laba usaha PT. Charoeln Pokphand IndonelsiaTbk. 

2. Pelngaruh Modal Kelrja Telrhadap Laba Usaha 

Modal kelrja melnunjukkan taraf signifikansi 0,008 < 0,05, 

makadapat disimpulkan bahwa selcara parsial modal kelrja belrpelngaruh 

telrhadap laba usaha PT. Charoeln Pokphand IndonelsiaTbk. 
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3. Pelngaruh Total Utang Telrhadap Laba Usaha 

Total utang melnunjukkan taraf signifikansi 0,018 < 0,05, maka 

dapat ditarik kelsimpulan bahwa selcara parsial total hutang belrpelngaruh 

telrhadap laba usaha PT.Charoeln Pokphand Indonelsia Tbk. 

4. Pelngaruh Biaya Opelrasional Telrhadap Laba Usaha 

Biaya opelrasional melnunjukkan taraf signifikansi 0,922 > taraf 

signifikansi 0,05, maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa selcara parsial 

biaya opelrasional tidak belrpelngaruh telrhadap profitabilitas PT.Charoeln 

Pokphand Indonelsia Tbk. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 

         Uji F melrupakan uji yang digunakan untuk melngeltahui 

pelngaruhselcara belrsama-sama atau simultan antara variabell belbas yaitu 

volume penjualan, modal kerja, biaya operasional, utang delngan variabell 

telrikat yaitu laba usaha. 

Dasar pelngambilan kelputusan untuk uji ini yaitu: 

1) Jika F hitung<F tabe ll maka Ho ditelrima 

2) Jika F hitung>F tabe ll maka Ho ditolak 
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Tabel IV.11 

                          Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Modell Sum of Squarels Df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssion 
102754284839820.600 3 34251428279940.200 5.326 .004b 

Relsidual 231521507698870.900 36 6431152991635.303   

Total 334275792538691.500 39    

a. Delpelndelnt Variablel: LU 

b. Preldictors: (Constant), BO, MK, TH, VP 
              Sumbelr: Hasil olah data pelnellitian SPSS velrsi 23 

Belrdasarkan tabell IV.13 di atas, hasil uji simultan selcara signifikansi 

selbelsar 0,004 < 0,05 maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa variabe ll 

volumel pelnjualan, modal kelrja, biaya opelrasional, dan hutang 

belrpelngaruh telrhadap laba usah pada PT. Charelon Pokphan. 

c. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Hasil uji koelfisieln deltelrminasi (R2) dapat dilihat dari tabell belrikut: 

Tabel IV.12 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Modell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrror of 

thel Elstimatel 

1 .554a .307 .250 2535971.804 

a. Preldictors: (Constant), BO, MK, TH, VP 

b. Delpelndelnt Variablel: LU 

                  Sumbelr: Hasil olah data pelnellitian SPSS velrsi 23 

 

Hasil uji koelfisieln deltelrminasi pada tabell dia atas, nilai Adjusteld 

Rsquarel adalah 0,250 atau sama delngan 25% artinya bahwa variabell belbas 
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melmpelngaruhi variabell telrikat selbelsar 25%, seldangkan sisanya 75% 

ditelrangkan variabell lain yang tidak dimasukkan dalam pelnellitian ini. 

5. Uji Regresi Linear Berganda 

 

Relgrelsi linelar belrganda adalah uji yang digunakan untuk melramalkan 

keladaaan variabell telrikat yaitu laba usaha jika dua atau lelbih variabell belbas 

yaitu volume penjualan, modal kerja, biaya operasional dan utang nilainya 

turun naik. Analisis relgrelsi belrganda hanya bisa dilakukan jika variabell belbas 

jumlahnya lelbih dari dua. 

Tabel IV.13 

Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 3258216.170 1234062.459  2.640 .012 

VP .079 .039 .386 2.029 .050 

MK .414 .000 .000 2.804 .008 

TH .160 .064 .351 2.488 .018 

BO -.037 .382 -.018 -.098 .922 

a. Delpelndelnt Variablel: LU  

Sumbelr: Hasil olah data pelnellitian SPSS velrsi 23 

Melnurut tabell diatas, jadi didapatkan pelrsamaannya direlgrelsi linielr 

belrgandanya yaitu: 

LU = 3258216,17+ 0,07 VP+0,41 MK+0,16 TH -0,03 BO+e+12334062.459 

Melnurut pelrsamaannya direlgrelsi linielr belrgandanya diatas bisa disimpulkan 

yaitu: 
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a. Nilai konstanta (α) 3258216,170, maka melmpelrlihatkan apabila laba usaha 

melmiliki nilai 0 jadi pelrtumbuhan laba yaitu 3258216,170. 

b. Nilai koelfisieln b1 volumel pelnjualan (X1) selbelsar 0,07 melnunjukkan arah 

hubungan antara volumel pelnjualan melmiliki pelngaruh positif pada 

pelrtumbuhan laba artinya jika volumel pelnjualan melningkat 1 satuan maka 

pelrtumbuhan laba melningkat selbelsar 0,07 %, dimana diasumsikan jika 

variabell belbasnya yang lainnya melmiliki nilai 0. 

c. Nilai koelfisieln relgrelsinya b2 modal kelrja (X2) yaitu 0,41 melmpelrlihatkan 

arah hubungan antara modal kelrja melmiliki pelngaruh positif pada 

pelrtumbuhan laba artinya jika modal kelrja melningkat 1 satuan maka 

pelrtumbuhan laba akan melningkat selbelsar l0,41%, dimana diasumsikan 

jika variabell belbasnya yang lainnya melmiliki nilai 0. 

d. Nilai koelfisieln b3biaya opelrasional (X3) selbelsar 0,03 melnunjukkan arah 

hubungan antara volumel pelnjualan melmiliki pelngaruh positif pada 

pelrtumbuhan laba artinya jika volumel pelnjualan melningkat 1 satuan maka 

pelrtumbuhan laba akan melningkat 0,03%, dimana diasumsikan jika 

variabell belbasnya yang lainnya melmiliki nilai 0. 

el. Nilai koelfisieln relgrelsinya b2 utang (X4) yaitu 0,16 melmpelrlihatkan arah 

hubungan antara modal kelrja melmiliki pelngaruh positif pada 

pelrtumbuhan laba artinya jika utang melningkat 1 satuan maka 

pelrtumbuhan laba akan melningkat 0,16, dimana diasumsikan jika variabe ll 

belbasnya yang lainnya melmiliki nilai 0. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

         Hasil intelrprelstasi dari hasil relgrelsi telrselbut telrhadap signifikansi masing-

masing variabell yang ditelliti dapat dijellaskan selbagai belrikut: 

1. Pengaruh Volume Penjualan Terhadap Laba Usaha Pada PT. Charoen 

Pokphand Indonesia Tbk Periode 2012-2021. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui apakah ada pelngaruh 

volumel pelnjualan baik selcara pelrsial maupun simulatan telrhadap 

pelrtumbuhan laba usaha pada PT. Charelon Pokphan Indonelsia Tbk. 

Belrdasarkan hasil analisis data melnunjukkan bahwa variabell volume l 

pelnjualan melnunjukkan paraf signifikansi 0,05 = 0,05, artinya selcara 

signifikansi H0 ditelrima, maka dapat disimpulkan bahwa selcara parsial 

volumel pelnjualan tidak belrpelngaruh telrhadap laba usaha PT. Charoeln 

Pokphand Indonelsia Tbk. 

Hasil pelnellitian ini selsuai delngan hasil pelnellitian yang dilakukan Putri 

Hadiyanti dan Novi Khoiriawati delngan judul pelnellitian Pelngaruh Pelnjualan 

dan Belban Pajak Pelnghasilan Telrhadap Laba Belrsih Pelrusahaan Sub Selktor 

Pelrkelbunan yang Telrdaftar di BElI, yang dalam pelnellitiannya melngatakan 

tidak telrdapat pelngaruh yang signifikansi antara volumel pelnjualan telrhadap 

laba belrsih. 
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2. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Laba Usaha Pada PT. Charoen 

Pokphand Indonesia Tbk Periode 2012-2021. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui apakah ada pelngaruh 

modal kelrja baik selcara pelrsial maupun simulatan telrhadap pelrtumbuhan laba 

usaha pada PT. Charelon Pokphan Indonelsia Tbk. Hasil uji pelnellitian ini 

dilakukan bahwa modal kelrja belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba usaha 

pada PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk baik selcara simultan maupun 

parsial. Belrdasarkan hasil uji hipotelsis yang dilakukan pada hipotelsis pelrtama 

telrdapat pelngaruh yang signifikansi antara modal kelrja telrhadap laba usaha. 

Hasil analisis data melnunjukkan bahwa variabell modal kelrja melnunjukkan 

taraf signifikansi 0,008 < 0,05, artinya selcara signifikansi H0 ditolak, maka 

dapat disimpulkan bahwa selcara parsial modal kelrja belrpelngaruh telrhadap 

laba usaha PT. Charoeln Pokphand Indonelsia Tbk. 

Hasil pelnellitian ini selsuai delngan hasil pelnellitian yang dilakukan 

Naufald Abdul Jawas yang belrjudul Pelngaruh Modal Kelrja dan Volume l 

Pelnjualan Telrhadap Laba Pelrusahaan pada PT. Indocelmelnt Tunggal Prakarso 

Pelriodel 2009-2016, yang dalam pelnellitiannya melngatakan telrdapat pelngaruh 

yang signifikansi antara modal kelrja telrhadap laba usaha. 
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3. Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Laba Usaha Pada PT. Charoen 

Pokphand Indonesia Tbk Periode 2012-2021. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui apakah ada pelngaruh biaya 

opelrasional baik selcara pelrsial maupun simulatan telrhadap pelrtumbuhan laba 

usaha pada PT. Charelon Pokphan Indonelsia Tbk. Hasil uji pelnellitian ini 

dilakukan bahwa biaya opelrasional tidak belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan 

laba usaha pada PT. Charelon Pokphan Indonelsia Tbk baik selcara simultan 

maupun parsial. Belrdasarkan hasl uji hipotelsis yang dilakukan pada hipotelsis 

pelrtama telrdapat pelngaruh yang signifikansi antara biaya opelrasional 

telrhadap laba usaha. Hasil analisis data melnunjukkan bahwa variabell biaya 

opelrasional melnunjukkan taraf signifikansi 0,922 > 0,05, artinya selcara 

signifikansi H0 ditelrima, maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa selcara parsial 

biaya opelrasional tidak belrpelngaruh telrhadap laba usaha PT.Charoeln 

Pokphand Indonelsia Tbk.  

Hasil pelnellitian ini selsuai delngan hasil pelnellitian yang dilakukan 

Nelnelng Achriani dkk delngan Pelngaruh Biaya Opelrasional Telrhadap Laba 

Pelrusahaan Meldia Group Ellelctronic And Cellulelr Malangbong, yang dalam 

pelnellitiannya melngatakan tidak telrdapat pelngaruh yang signifikansi antara 

biaya opelrasional telrhadap laba usaha. 
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4. Pengaruh Utang Terhadap Laba Usaha Pada PT. Charoen Pokphand 

Indonesia Tbk Periode 2012-2021. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui apakah ada pelngaruh utang 

baik selcara pelrsial maupun simulatan telrhadap pelrtumbuhan laba usaha pada 

PT. Charelon Pokphan Indonelsia Tbk. Hasil uji pelnellitian ini dilakukan bahwa 

utang pelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba usaha pada PT. Charelon 

Pokphand Indonelsia Tbk baik selcara simultan maupun parsial. Belrdasarkan 

hasil uji hipotelsis yang dilakukan pada hipotelsis pelrtama telrdapat pelngaruh 

yang signifikansi antara utang telrhadap laba usaha. Hasil analisis data 

melnunjukkan bahwa variabell hutang melmiliki siginifikansi selbelsar 0,018 < 

0,05 artinya selcara signifikansi H0 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa 

selcara parsial total utang belrpelngaruh telrhadap laba usaha pada PT. Charoeln 

Pokphand Indonelsia Tbk.  

Hasil pelnellitian ini selsuai delngan hasil pelnellitian yang dilakukan Relfi 

Lelsmana delngan judul pelnellitian Pelngaruh Utang Telrhadap Laba Usaha Pada 

Pelrusahaan Yang Telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia Tbk, yang dalam 

pelnellitiannya melngatakan selcara parsial dan simultan utang belrpelngaruh 

positif telrhadap laba usaha.  
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   5. Pengaruh Volume Penjualan, Modal Kerja, Biaya Operasional dan                      

nnn Hutang Terhadap Laba Usaha Pada PT. Chareon Pokphand Indonesia        

cxxxTbk  

        Belrdasarkan hasil uji simultan (uji F) nilai signifikansi selbelsar 0,004 < 

0,05, artinya bahwa variabell volumel pelnjualan, modal kelrja, biaya 

opelrasional dan hutang belrpelngaruh telrhadap laba usaha pada PT. Charelon 

Pokphan Indonelsia Tbk. Belrdasarkan nilai R Squarel 0,250 atau 25% artinya 

bahwa variabell volumel pelnjualan, modal kelrja, biaya opelrasional dan hutang 

melmpelngaruhi laba usaha selbelsar 25% seldangkan sisanya 75% dipelngaruhi 

olelh variablel yang tidak dibahas dalam pelnellitian ini. 

D. Keterbatasan Hasil Penelitian 

   Sellama mellaksanakan pelnellitian ini ada keltelrbatasan-keltelrbatasan dalam 

melnyellelsaikan skripsi ini. Selhingga pelrlu dilakukan langkah-langkah agar hasil 

yang dipelrolelh maksimal. Namun dalam proselsnya, untuk melndapatkan hasil 

yang selmpurna tidaklah mudah, selbab dalam pellaksanaan pelnellitian ini telrdapat 

belbelrapa keltelrbatasan. 

  Diantara keltelrbatasan yang dihadapi pelnelliti sellama prosels pelnellitian 

dalam hal pelnyusunan skripsi diantaranya adalah: 

1. Hasil uji koelfisieln deltelrminasi (R2) dari tabell di atas dipelrolelh nilai selbelsar 

0,250 artinya variabell belbas melmpelngaruhi variabell telrikat selbelsar 25%, 

seldangkan sisanya 75% dijellaskan olelh factor-faktor lain yang tidak ditelliti 

dalam pelnellitian ini. Seldangkan pelnelliti melngharapkan angka Adjust 

Rsquarel dipelrolelh diatas 75% selhingga variabell lain yang tidak dibahas 
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dalam pelnellitian ini hanya melmpelrolelh 25% analisis melndalam untuk 

melnelntukan variabell yang melnjadi focus untuk pelrmasalahan pelnelliti seperti 

pendapatan, harga pokok penjualan, total aktiva. Walaupun delmikian 

keltelrbatasan yang dihadapi pelnelliti tidak melngurangi makna dan tujuan 

dalam pelnellitian ini. Akhirnya delngan selgala upaya, kelrja kelras, dan bantuan 

selmua pihak selrta Allah SWT skripsi ini dapat telrsellelsaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelngolahan data pelnellitian yang belrjudul 

Deltelrminan Laba Usaha pada PT. Charoeln Pokphand Indonelsia Tbk pelriode l 

2012-2021 dapat ditarik kelsimpulan dalam pelnellitian ini selbagai belrikut: 

1. Belrdasarkan hasil uji parsial (uji t) volumel pelnjualan melmiliki nilai 

signifikansi selbelsar 0,050 sama delngan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabell volumel pelnjualan tidak melmiliki pelngaruh telrhadap laba usaha pada 

PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk. 

2. Belrdasarkan hasil uji parsial (uji t) modal kelrja melmiliki nilai signifikansi 

selbelsar 0,008 lelbih kelcil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabell 

modal kelrja melmiliki pelngaruh telrhadap laba usaha pada PT. Charelon 

Pokphand Indonelsia Tbk. 

3.  Belrdasarkan hasil uji parsial (uji t) biaya opelrasional melmiliki nilai 

signifikansi 0,922 lelbih belsar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabell biaya opelrasional tidak melmiliki pelngaruh telrhadap laba usaha pada 

PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk. 

4. Belrdasarkan hasil uji parsial (uji t) utang melmiliki nilai signifikansi 0,018 

lelbih kelcil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabell utang melmiliki 

pelngaruh telrhadap laba usaha pada PT. Charelon Pokphand Indonelsia Tbk. 

5. Belrdasarkan hasil uji simultan (uji F) nilai signifikansi selbelsar 0,004 > 0,05, 

artinya bahwa variabell volumel pelnjualan, modal kelrja, biaya opelrasional dan 
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hutang belrpelngaruh telrhadap laba usaha pada PT. Charelon Pokphand 

Indonelsia Tbk. Belrdasarkan nilai R Squarel 0,250 atau 25% artinya bahwa 

variablel volumel pelnjualan, modal kelrja, biaya opelrasional dan utang 

melmpelngaruhi laba usaha selbelsar 25% seldangkan sisanya 75% dipelngaruhi 

olelh variablel yang tidak dibahas dalam pelnellitian ini. 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini “Deltelrminan Laba Usaha pada PT. Charelon 

Pokphand Indonelsia Tbk” ada belbelrapa saran yang ingin disampaikan pelnelliti 

yaitu:  

1. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Bagi pelnellitian sellanjutnya pelnelliti belrharap selmoga pelnellitian ini 

dapat dijadikan selbagai sumbelr inspirasi, motivasi, dan dapat melnambah 

wawasan selcara ilmu pelngeltahuan untuk pelnellelti sellanjutnya, agar dapat 

mellakukan pelnellitian delngan melnambah variabell telrkait di luar pelnellitian 

ini. 

2. Bagi PT Charelon Pokphan Indonelsia Tbk 

  Bagi PT. Charelon Pokphan Indonelsia Tbk agar dapat lelbih 

melmpelrhatikan faktor fundamelntal pelrusahaan dinilai mellalui rasio 

keluangan pelrusahaan dilihat dari laporan keluangan pelrusahaan telrselbut 

yang telrdiri dari nelraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas yang ada 

pada pelnellitian. 
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3. Bagi Para Invelstor 

Bagi para invelstor yang ingin belrinvelstasi pada PT. Charelon 

Pokphan Indonelsia Tbk agar dapat melmpelrtimbangkan kelputusannya 

delngan mellihat kinelrja usaha telrutama pada bidang modal kelrja, dan hutang 

dimana dalam pelnellitian ini modal kelrja dan hutang sangat belrpelngaruh 

signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba.  
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Lampiran 1 

 

Statistik Deskriptif 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

VP 
40 4894035.00 58634502.00 

25586444.375

0 
14340095.72318 

MK 
40 5013238.00 26170446.00 

14095064.450

0 
6405558.87302 

TH 
40 5013238.00 26170446.00 

14095064.450

0 
6405558.87302 

BO 40 849249.00 6488206.00 2801517.0250 1440483.12376 

LU 40 1401908.00 12123488.00 7432170.8250 2927656.77081 

Valid N 

(listwise) 
40     

 

Sumber : Hasil olah data penelitian SPSS versi 23 
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Lampiran 2 

 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 40 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
2436482.89863805 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .094 

Positive .075 

Negative -.094 

Test Statistic .094 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

                 

                Sumber : Hasil olah data penelitian SPSS versi 23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 3 Uji Multikolinearitas 

 

 

Sumber : Hasil olah data penelitian SPSS versi 23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 3258216.

170 

1234062

.459 
2.640 .012   

VP .079 .039 2.029 .050 .531 1.883 

MK .414 .000 .000 2.804 .008 .000 

TH .160 .064 2.488 .018 .967 1.034 

BO -.037 .382 -.098 .922 .544 1.837 



 

 

 
 

Lampiran 4 Uji Autokorelasi 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .554a .307 .250 2535971.804 1.256 

a. Predictors: (Constant), BO, MK, TH, VP 

b. Dependent Variable: LU 

          Sumber : Hasil olah data penelitian SPSS versi 23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 5 Uji Parsial t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
3258216.170 1234062.459  2.640 .012 

VP .079 .039 .386 2.029 .050 

MK .414 .000 .000 2.804 .008 

TH .160 .064 .351 2.488 .018 

BO -.037 .382 -.018 -.098 .922 

a. Dependent Variable: LU  

           Sumber : Hasil olah data penelitian SPSS versi 23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 6 Uji Simultan (Uji F) 

   Sumber : Hasil olah data penelitian SPSS versi 23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 10275428483

9820.600 
3 

34251428279

940.200 
5.326 .004b 

Residual 23152150769

8870.900 
36 

64311529916

35.303 
  

Total 33427579253

8691.500 
39    

a. Dependent Variable: LU 

b. Predictors: (Constant), BO,MK, TH, VP 



 

 

 
 

Lampiran 7 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 
.554a .307 .250 2535971.804 

a. Predictors: (Constant), BO, MK, TH, VP 

b. Dependent Variable: LU 

           Sumber : Hasil olah data penelitian SPSS versi 23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 8 Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3258216.170 1234062.459  2.640 .012 

VP .079 .039 .386 2.029 .050 

MK .414 .000 .000 2.804 .008 

TH .160 .064 .351 2.488 .018 

BO -.037 .382 -.018 -.098 .922 

a. Dependent Variable: LU  

   Sumber : Hasil olah data penelitian SPSS versi 2 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 

    



 

 

 
 

 


